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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesadaran 

metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA 

MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan pada 

Oktober - November 2019. Penelitian ini adalah penelitian korelasional dan 

pengumpulan data menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 orang siswa dengan berdasarkan gender 

yaitu laki-laki dan perempuan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis korelasi Person Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada siswa dengan gender perempuan, kesadaran metakognisi (X), dengan 

hasil belajar (Y) terdapat hubungan tinggi (0,601). Pada siswa gender laki-laki, 

kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) terdapat hubungan cukup 

tinggi (0,481). Untuk nilai uji signifikan  berdasarkan gender perempuan thitung 

(4,11) > ttabel (2,04). Untuk nilai uji signifikan berdasarkan gender laki-laki thitung 

(2,32) > ttabel (2,10). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender 

pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020.    
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research is to determine the relationship between 

metacognition awareness and learning outcomes based on gender in the second 

grade of science MA Darel Hikmah Academic Year 2019/2020.  The research was 

conducted on October - November 2019. This research is a correlational study and 

data collection uses a questionnaire, observation, interviews and documentation.  

The sample in this study were 52 students based on gender, consist of male and 

female.  The data analysis in this study used the Person Product Moment 

correlation analysis technique.  The result of the data showed that the female 

gender, metacognition awareness (X), and learning outcomes (Y) have a high 

relationship (0,601). In male gender students, metacognition awareness (X) and 

learning outcomes (Y) had a high enough relationship (0,481).  For the significant 

test value based on female gender tcount (4,11)> t table (2,04).  For the significant 

test value based on male gender t count (2,32)> t table (2,10).  The results showed 

that there was a significant relationship between metacognition awareness and 

learning outcomes based on gender in the second grade of science MA Darel 

Hikmah in the 2019/2020 academic year. 

 

Keywords: Metakognitive Awareness, Learning Outcomes, Gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Istilah pendidikan atau Pedagogie berarti bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa. Selanjutnya, pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain 

agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih 

tinggi dalam arti mental Hasbullah (2012: 1). Selanjutnya menurut pendapat lain 

pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 

diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat 

membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 

Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang 

dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) 

ditunjukan kepada orang yang belum dewasa Langeveld dalam Hasbullah  (2012: 

2). 

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Pandangan pada seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-

tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dapat dikatakan bahwa seseorang 

yang belajar akan menyadari suatu perubahan dalam dirinya, misalnya saja ia 

akan menyadari bahwa pengetahuan dan kecakapannya bertambah, perubahan-

perubahan itu akan bertambah dan tertuju untuk memperoleh seseuatu yang lebih 

baik dari sebelumnya, makin banyak maka akan semakin baik perubahan yang 

diperoleh Slameto (2010: 2).  

Menurut Hanafi (2014) belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun 

psikis yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada individu yang 

belajar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh 

kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. Perubahan tingkah laku yang 

baru sebagai hasil dari perbuatan belajar terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan 
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fungsional, bersifat positif dan aktif, bersifat konstan, bertujuan atau terarah, serta 

mencakup seluruh aspek tingkah laku.  

Brown dalam Anggo (2014: 86) mendefinisikan metakognisi sebagai suatu 

kesadaran terhadap aktifitas kognisi diri sendiri, metode yang digunakan untuk 

mengatur proses kognisi diri sendiri dan suatu penguasaan terhadap bagaimana 

mengarahkan, merencanakan dan memantau aktivitas kognitif. Pendapat Brown 

ini menekankan metakognisi sebagai suatu kesadaran terhadap aktivitas kognisi, 

dalam hal ini metakognisi berkaitan dengan bagaimana seseorang menyadari 

proses berpikirnya.  

Adapun beberapa strategi untuk mengembangkan perilaku metakogitif 

dinyatakan oleh Blankey & Spence dalam Nuraini (2016) yaitu: 1) 

Mengidentifikasi apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita ketahui 

(identifying “what you know” and “what you don’t know). Pada awal kegiatan 

penelitian, peneliti harus menjelaskan tentang kesadaran metakognisi dan strategi 

metakognisi pada siswa agar siswa mengerti tentang metakognisi tersebut. 2) 

menceritakan tentang pemikirannya (talking about thinking), peneliti menjelaskan 

bahwa siswa harus mengatur pola pikir mereka bagaimana caranya agar siswa 

dapat menyelesaikan masalah dalam belajarnya. 3) penetapan pemikiran (Keeping 

a journal), setelah siswa mengatur cara dan pola berpikirnya maka siswa akan 

sadar bagaimana dengan cara berpikirnya, mengatur proses cara berpikir dan 

mendukung hal-hal yang dapat mengembangkan pemikirannya. 4) perencanaan 

dan pengaturan diri (Planning and self-regulation), siswa harus meningkatkan 

tanggung jawab untuk merencanakan dan mengatur pembelajaran mereka. Guru 

seharusnya menyampaikan pemikirannya sehingga siswa dapat memahami apa 

yang mereka lakukan dalam proses pembelajaran. 5) menanyakan proses berpikir 

(Debriefing the thinking process), setelah melakukan perencanaan dan 

mengaturan pembelajaran siswa akan bertanya kepada guru ataupun didalam 

kelompok belajaranya apakah yang mereka lakukan sudah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan hasil belajar. 6) evaluasi diri (Self-evaluation), dalam 

penelitian diri siswa bisa menilai diri mereka masing-masing yaitu dengan cara 
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bertanya kepada guru dan temannya, apakah yang telah mereka kerjakan sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai atau belum.  

Dalam belajar setiap siswa biasanya memiliki cara belajar tersendiri yang 

sudah di sesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Cara belajar yang baik 

adalah ketika proses belajarnya dapat menentukan keberhasilan, jika seseorang 

ingin dirinya berhasil dalam studynya maka ia harus memperhatikan cara belajar 

yang akan dilakukan. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil dari belajar memiliki peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran, maka tujuan utama yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran ialah hasil belajar. 

Menurut Rahardjo dalam Kintamani (2008) pemakaian kata gender begitu 

umum, kata ini sering diucapkan untuk menyebut konsep apa pun yang ada 

hubungannya, pemahaman yang tepat tentang istilah gender belum tersosialisasi 

dengan baik dan meluas sehingga masih banyak yang mengartikan bahwa gender 

adalah isu perempuan. Konsep gender sebagai suatu perbedaan yang dialami oleh 

laki-laki maupun perempuan belum sepenuhnya dipahami. Jenis kelamin adalah 

perbedaan biologi antara laki-laki dan perempuan. Jika disimak secara biologi 

dapat dilihat bahwa seseorang disebut laki-laki atau perempuan karena sifat-sifat 

biologi yang berbeda secara kodrati. Gender adalah identifikasi untuk laki-laki 

dan perempuan, adapun peran gender adalah berkaitan dengan peran, tugas, 

kegiatan pekerjaan yang dianggap sesuai dengan masing-masing jenis kelamin 

dalam masyarakat. 

Adapun klasifikasi peran Gender adalah mengevaluasi anak lelaki dan 

anak perempuan dari segi kumpulan bakat personalitas. Di masa lalu anak lelaki 

yang baik adalah anak yang independen, agresif dan kuat. Anak perempuan yang 

baik adalah anak yang penurut, pengasuh dan tidak tertarik dengan kekuasaan. 

Tapi pada saat yang sama, secara keseluruhan karakteristik maskulin dianggap 

baik dan bagus oleh masyarakat, sedangkan karakteristik feminim dianggap 

sesuatu yang tidak diharapkan Santrock (2009: 202). 

Namun demikian berdasarkan permasalahan yang timbul pada saat 

melakukan observasi di MA Darel Hikmah Pekanbaru pada Oktober 2019, 
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bahwasanya peneliti ingin mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi 

Hubungan Kesadaran Metakognisi dengan Hasil Belajar Berdasarkan Gender 

Pada Siswa Kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020, 

sebagaimana yang telah peneliti ketahui pada saat dilakukan wawancara kepada 

guru, bahwa terdapat perbedaan yang tampak pada siswa maupun siswi 

berdasarkan gender pada saat belajar. Yang mana dari hasil wawancara guru 

mengatakan bahwa dari siswa-siswa yang  ada, yaitu antara perempuan dan laki-

laki, yang cenderung lebih baik dalam mengatasi permasalahan belajarnya sendiri 

adalah putri dibandingkan putra. Kurangnya kepercayaan pada siswa siswi dalam 

memahami kemampuan belajar mandiri. Kemudian banyak Sebagian siswa sering 

menggunakan strategi dalam belajar, tetapi mereka kadang tidak mengetahui 

strategi belajar tersebut termasuk kedalam salah satu metakognisi. Adapun siswa 

siswi tidak menggunakan waktunya untuk menyelesaikan tugas atau mengulang 

mata pelajaran. Oleh karna itu saya sebagai peneliti akan meneliti bagaimana 

Hubungan Kesadaran Metakognisi dengan Hasil Belajar berdasarkan Gender pada 

Siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah tahun ajaran 2019/2020.  

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah di atas maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah pada penelitian ini adalah: 

1) Kurangnya kepercayaan pada siswa siswi dalam memahami kemampuan 

belajar mandiri. 

2) Sebagian siswa sering menggunakan strategi dalam belajar, tetapi mereka 

kadang tidak mengetahui strategi belajar tersebut termasuk kedalam salah 

satu metakognisi. 

3) Adapun siswa siswi tidak menggunakan waktunya untuk menyelesaikan 

tugas atau mengulang mata pelajaran. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan idenfikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat Hubungan 

Kesadaran  metakognisi dengan Hasil Belajar Berdasarkan Gender Pada Siswa 

Kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Secara spesifik Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran 

Hubungan Kesadaran  Metakognisi dengan Hasil Belajar Berdasarkan Gender 

pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020, yang 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa lebih meningkatkan kembali hasil belajar dan menumbuhkan    

rasa  kemandirian dalam belajar. 

2. Bagi peneliti untuk menambah ilmu serta wawasan serta memperdalam 

pengetahuan tentang Hubungan kesadaran Metakognisi siswa MA Darel 

Hikmah dengan Hasil Belajar berdasarkan gender. 

3.  Bagi sekolah sebagai masukan untuk memperbaiki sistem pembelajaran di 

sekolah tersebut. 

 

1.5 Definisi Operasional  

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, maka 

perlu adanya penjelasan istilah yang digunakan yaitu: 

1. Hubungan adalah keterkaitan antara dua variabel atau lebih oleh Somatri 

dan Muhidin (2011: 206). 

2. Metakognisi (metacognition) adalah pengetahuan dan kesadaran seseorang 

tentang proses-proses kognitifnya sendiri oleh Suharnan (2005: 107). 
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Selanjutnya Ridley, dkk dalam Amnah (2011), mengatakan bahwa 

metakognisi adalah kemampuan seseorang yang secara sadar untuk 

mengontrol belajar, perencanaan belajar, pemilihan strategi belajar, 

monitoring dalam proses belajar, mengoreksi kesalahan, analisis strategi 

belajar yang efektif, dan mengubah kebiasaan belajar, dan strategi pada 

saat yang diperlukan. 

3. Hasil belajar hal yang harus diingat dari hasil belajar ialah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya di salah satu aspek kemanusiaan. 

Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh pakar pendidikan 

sebagaimana di atas tidak dilihat secara terpisah, melainkan komprehensif 

oleh Suprijono (2013: 7). 

4. Gender merujuk pada konsep laki-laki atau perempuan berdasarkan 

dimensi sosial budaya dan psikologi. Gender dibedakan dari jenis kelamin, 

yang melibatkan dimensi biologis dari perempuan atau laki laki. Peran 

gender adalah harapan-harapan yang menentukan bagaimana laki-laki dan 

perempuan seharusnya berfikir, bertindak dan berperasaan oleh Santrock 

(2009: 217).   
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BAB II 

TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Metakognisi 

Menurut Blakey, Spence dan Shela dalam Amnah (2014), berpendapat 

metakognisi adalah berpikir tentang berpikir, mengetahui apa yang telah 

diketahui, dan apa yang belum diketahui. Adapun pendapat lain menurut Margaret 

W. Matlin dalam Kuntjojo (2012), dalam bukunya yang diberi judul Cognition, 

menyatakan bahwa metakognisi adalah pengetahuan kita, kesadaran, dan 

pengendalian proses kognitif kita. 

Sebuah aspek yang penting dari metakognisi adalah memantau beberapa 

baik seseorang mengerjakan sebuah tugas oleh Presley & Harris dalam Presley & 

Santrock (2011). ini bisa melibatkan kesadaran bahwa seseorang belum belajar 

cukup untuk ujian atau harus membaca ulang bagian tertentu dari sebuah bab 

untuk memahaminya dengan lebih baik. Pemantauan yang salah adalah hal yang 

biasa terjadi. Sebagai contoh, siswa-siswa sekolah dasar sering berpikir mereka 

sudah mempersiapkan ujian dengan baik daripada yang sebenarnya dan berpikir 

bahwa mereka memahami materi buku pelajaran dengan lebih baik daripada yang 

sebenarnya. Satu strategi adalah mendorong  siswa-siswa yang melakukan 

pemantauan yang salah untuk membuat tes praktik dan pertanyaan guna menilai 

seberapa lengkap pemahaman mereka oleh Santrock (2011: 393). 

Rinaldi (2017) menyatakan pengetahuan tentang kognisi merujuk kepada 

apa yang diketahui oleh individu tentang kemampuan kognitif mereka sendiri atau 

tentang apa kognitif secara umum. Hal ini dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 

1. Pengetahuan deklaratif, termasuk pengetahuan tentang bagaimana 

seseorang itu dalam belajar dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya.  

2. Pengetahuan prosedural, merupakan pengetahuan tentang melakukan 

sesuatu hal. Kebanyakan dari pengetahuan ini merepresentasikan sesuatu 

yang bersifat heuristic dan strategis.  
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3. Pengetahuan kondisional merupakan pengathuan tentang mengetahui 

“kapan” dan “kenapa” dengan menggunakan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural. 

Regulasi kognitif merupakan suatu rangkaian aktifitas yang membantu 

pelajar dalam mengontrol proses pembelajaran mereka. Regulasi metakognitif 

membantu meningkatkan tindakan dalam berbagai cara, tipe, termasuk 

penggunaan sumber-sumber data yang lebih bagus, penggunaan strategi yang 

telah ada, dan besarnya atau meningkatnya kesadaran dalam pemahaman. 

Terdapat tiga kemampuan inti yang mencakup seluruh aspek yaitu:  

4. Perencanaan, yang melibatkan serangkaian pendekatan strategis dan 

alokasi sumber data yang berpengaruh kepada tindakan.  

5. Monitoring, merupakan kemampuan pemahaman seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan. 

6. Evaluasi, mengacu kepada penilaian hasil dan efisiensi dalam kemampuan 

belajar seseorang, contoh tipikal adalah re-evaluasi tujuan seseorang dalam 

kesimpulannya.  

  

2.2. Kesadaran Metakognisi 

Menurut Kuntjojo dalam Nuraini (2016), mendefinisikan metakognisi 

sebagai thingking about thinking atau berpikir tentang berpikr. Metakognisi 

menurut tokoh tersebut adalah kemampuan berpikir dimana yang menjadi objek 

berpikirnya adalah berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Selanjutnya menurut 

Margaret W. Matlin dalam Kuntjojo, dalam bukunya yang diberi judul Cognition, 

menyatakan bahwa metakognisi adalah pengetahuan kita, kesadaran, dan 

pengendalian proses kognitif kita. 

Menurut pendapat Desmita dalam Herlanti (2015), mengemukakan bahwa 

metakognitif atau metakognisi adalah sebuah konstruksi psikologi yang kompleks 

yang meliputi pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognisi atau 

pengetahuan tentang pikiran dan cara kerjanya.  Sedangkan menurut Livingstone 

dalam Amnah (2014), metakognisi tergolong kemampuan berfikir tingkat tinggi 
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yang melibatkan pengaturan aktif yang lebih tinggi dari pada sekedar proses-

proses kognitif yang belajar dan metakognisi diketahui berhubungan dengan 

kecerdasan. 

Menurut Ridley dalam Amnah (2011), menyatakan bahwa metakognisi 

adalah kemampuan seseorang yang secara sadar untuk mengontrol belajar, 

monitoring dalam perencanaan belajar, pemilihan strategi belajar, monitoring 

dalam proses belajar, mengoreksi kesalahan, analisis strategi belajar yang efektif, 

dan mengubah kebiasaan belajar, serta strategi pada saat yang diperlukan.  

 

2.3 Hasil Belajar 

Belajar menurut Slameto (2013: 2) suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.perubahan ynag terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 

sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 

seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Menurut Sudjana (2014: 45-

47) menyatakan setelah proses belajar-mengajar, tipe hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat 

merancang atau mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Tipe hasil 

belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran, sebabtujuan itulah yang akan 

dicapai oleh proses belajar-mengajar. Belajar yang berkenaan dengan hasil, ada 

empat jenis yang dikemukakan, yakni: 

a. Belajar kemahiran intelektual (cognitif) 

Dalam tipe ini termasuk belajar deskriminasi belajar konsep dan belajar 

kaidah. Belajar deskriminasi,  yakni kesanggupan membedakan beberapa 

objek berdasarkan ciri-ciri tertentu. Belajar konsep, yakni kesanggupan 

menempatkan objek yang mempunyai ciri yang sama menjadi satu 

kelompok (klasifikasi) ter tentu. 
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b. Belajar informasi verbal 

Pada umumnya belajar, berlangsung melalui informasi verbal, apalagi 

belajar disekolah, seperti membaca, mengarang, bercerita, mendengarkan 

uraian guru, kesanggupan menyatakan pendapat dalam bahasa lisan atau 

tulisan, berkomunikasi, kesanggupan memberi arti dari setiap kata atau 

kalimat dan lain-lain. 

c. Belajar mengatur kegiatan intelektual 

Ada dua aspek penting dalam tipe belajar ini, yakni prinsip pemecahan 

masalah dan langkah berpikir dalam pemecahan masalah (problem 

solving). Pemecahan masalah memerlukan kemahiran intelektual seperti 

belajar deskriminasi, belajar konsep dan belajar kaidah. 

d. Belajar sikap 

Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima atau 

menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu, apakah 

berarti atau tidakbagi dirinya itulah sebabnya sikap berhubungan dengan 

pengetahuan, dan perasaan seseorang terhadap objek. Hasil belajar sikap 

nampak dalam bentuk kemauan, minat, perhatian, perubahan perasaan, dan 

lain-lain. 

Banyak guru merasa senang bahwa hasil belajar siswa cukup tinggi, 

padahal ia sendiri tahu bahwa prestasi tersebut sebenarnya bukan diperoleh 

melalui proses pengajaran di sekolah tetapi diperoleh siswa dari sumber lain di 

luar sekolah tanpa melalui proses pengajaran Sudjana (2014: 38). Menurut 

Spratiknya dalam Widodo (2013) mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baruyang 

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata 

pelajaran tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 
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2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut pendapat Purwanto (2010: 102) Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap belajar, terdiri atas dua golongan yaitu: 

1. Faktor individual. Yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu 

sendiri yang berupa kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi dan faktor pribadi.  

2. Faktor sosial. Yaitu faktor yang ada diluar individu, antara lain 

keluarga atau keadaan rumah tangga, guru, dan cara mengajarnya, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.  

Menurut Ahmadi dan Supriyono (2013: 138-139) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah: 

1. Faktor Jasmaniah (Fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh. Misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 

sebagainya. 

2. Faktor Psikologis baik berupa bawaan maupun yang diperoleh terbaik 

terdiri atas:  

  a. Faktor Intelektif yang meliputi: 

1. Faktor Potensial yaitu Kecerdasan dan Bakat 

2. Faktor Kecakapan yang nyata yaitu prestasi yang 

telah dimiliki 

b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri. 

3 Faktor Kematangan fisik atau Psikis 

 Yang tergolong faktor eksternal adalah: 

a. Faktor Sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok 

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian. 

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim 
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4. Faktor lingkungan spiritual dan keamanan 

 Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak 

langsung dalam mencapai belajar. 

 

2.4 Gender 

Menurut Rahardjo dalam Kintamani (2008) Jenis kelamin adalah 

perbedaan biologi antara laki-laki dan perempuan. Jika disimak secara biologi 

dapat dilihat bahwa seseorang disebut laki-laki atau perempuan karena sifat-sifat 

biologi yang berbeda secara kodrati. Gender adalah identifikasi untuk laki-laki 

dan perempuan, adapun peran gender adalah berkaitan dengan peran, tugas, 

kegiatan pekerjaan yang dianggap sesuai dengan masing-masing jenis kelamin 

dalam masyarakat. 

Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 

perempuan yang dikonstruksi secara sosional maupun kultural. Misalnya bahwa 

perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik. Sementara laki-laki dianggap kuat , 

rasional. Sifat tersebut merupakan sifat yang masih bisa dipertukarkan antara laki-

laki dan perempuan oleh Sulistiana (2012: 8). 

Penelitian selanjutnya dilakukan dilakukan oleh para psikologi pada tahun 

2005 di institut Psikologi di London, Universitas Oxford dan Universitas 

Missouri-Columbia di Amerika Serikat, yang menemukan bahwa anak laki-laki 

dan anak perempuan sangat berbeda dalam menguasai keterampilan bahasa. 

Ditemukan fakta bahwa anak perempuan lebih dudlu berbicara dibandingkan anak 

laki-laki dan lebih cepat dan lebih banyak dalam penguasaan kosakata. Penelitian 

lainnya yang dilakukan di Universitas Haifa di Northwestern pada tahun 2008, 

penelitian penguasaan bahasa ini dilakukan dengan menggunakan arus gelombang 

magnetik untuk mengetahui tingkat kerja otak pada anak laki-laki dan perempuan 

dengan memberikan beragam tes bahasa dan tes tertulis. Ditemukan disini bahwa 

dua daerah otak anak perempuan beraktifitas bekerja lebih keras untuk 

penguasaan bahasa dibandingkan anak laki-laki ketika aktifitas tes penguasaan 

bahasa dan menulis sedang berlangsung. Ditemukan juga bahwa bagian otak anak 
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laki-laki hanya sebagian saja yang bekerja dibandingkan perempuan ketika 

menyelesaikan tes bahasa dan menulis oleh Yuliani (2013). 

 

2.5 Penelitian Relevan 

Hasil belajar biologi di SMA ternyata tidak dipengaruhi oleh gender. Akan 

tetapi gender dan kesadaran metakognitif secara bersama-sama mempengaruhi 

hasil belajar biologi. Adapun kesadaran metakognitif yang dimiliki siswa 

berpengaruh terhadap hasil belajar biologi. Besarnya pengaruh kesadaran 

metakognitif terhadap hasil belajar biologi siswa berada pada taraf sangat 

signifikan. Jika variabel gender dan kesadaran metakognitif lebih diperbaiki, akan 

diikuti dengan meningkatnya hasil belajar biologi. Sebaliknya jika variabel gender 

dan kesadaran metakognitif menurun, maka akan diikuti dengan menurunnya hasil 

belajar Biologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amnah (2011) dalam 

penelitiannya yang berjudul ”Profil Kesadaran Metakognisi Siswa Biologi SMA 

Negeri Kota Pekanbaru” mendapatkan hasil penelitian bahwa siswa yang masuk 

dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan Masih Belum Berkembang (MBB) 

telah tidak ada (0%). Sebanyak 1,21% siswa masuk dalam kategori belum begitu 

berkembang (MBB), 16,39% siswa masuk kedalam kategori mulai berkembang, 

75,36% masuk kedalam kategori sudah berkembang baik (SBB), dan 7,15% siswa 

masuk pada kategori super atau berkembang sangat baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amnah (2014) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Profil Kesadaran dan Strategi Metakognisi 

Mahasiswa Baru Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Riau Pekanbaru” dari data survai menunjukan tidak ada lagi mahasiswa 

yang masuk kedalam kategori Masih Sangat Beresiko (MSB). Sebagian kecil 

mahasiswa (3,24%) masuk kategori kesadaran metakognitif yang Belum Begitu 

Berkembang (BBB). Sebanyak (25,41%) mahasiswa pendidikan biologi telah 

masuk kedalam kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar siswa SMAN 

Kota Pekanbaru (62,70%) telah berkembang baik kemampuan metakognitifnya 
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sehingga masuk kedalam kategori Sudah Berkembang Baik (OK), dan sebanyak 

(8,65%) masuk ke kategori Berkembang Sangat Baik (SUPER). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Herlanti (2015) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Kesadaran Metakognitif dan Pengetahuan 

Metakognitif Peserta Didik Sekolah Menengah Atas dalam Mempersiapkan 

Ketercapaian Standar Kelulusan pada Kurikulum 2013” dari data menunjukkan 

bahwa peserta didik secara potensial memiliki kesiapan untuk membangun 

pengetahuan metakognitif. Secara aktual peserta didik belum mampu mencapai 

pengetahuan metakognitif. Standar proses, terutama pendekatan saintifik dan 

pembelajaran berbasis masalah belum dapat meningkatkan pengetahuan 

metakognitif secara memadai. Apabila standar kelulusan pada kurikulum 2013 

menuntut ketercapaian metakognitif, maka pendekatan bembelajaran haruslah 

diintegrasikan dengan metode-metode yang mampu melatih pengaturan diri 

peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wati M (2016), dalam 

penelitiannya yang berjudul “Profil Kesadaran dan Strategi Metakognisi 

Berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas X SMAN Se- Kecamatan Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu masuk dalam kategori: Mulai Berkembang (MB) dengan 

persentase, pada siswa laki-laki sebanyak (23,03%) dan pada siswa perempuan 

sebanyak (15,82%) Berkembang Baik (Ok) dengan persentase, pada siswa laki-

laki (62,72%) dan pada siswa perempuan (67,99%) dan berkembang sangat baik 

(Super) dengan persentase, pada siswa laki-laki (14,25%) dan siswa perempuan 

(16,19%). 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara, 

berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikemukakan hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran metakognisi dengan 

Hasil Belajar berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai selesai di 

MA Darel Hikmah Pekanbaru kelas XI MIA Tahun ajaran 2019/2020.  

 

3.2 Populasi Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi oleh Arikunto (2010: 173). Dalam penelitian ini 

yang dijadikan populasi adalah dengan pengambilan sampel secara keseluruhan 

siswa-siswi kelas XI MIA MA Darel-Hikmah Pekanbaru untuk mengetahui 

kondisi kesadaran metakognitif siswa. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Metode pengambilan sampel melalui saturation sampling (sampel jenuh) 

yaitu metode pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian menurut Sugiyono (2015: 124). Hal ini dikarenakan jumlah sampel 

yang tidak terlalu besar dan peneliti merasa mampu untuk melakukannya. Jadi, 

sampel penelitian yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI MIA di MA 

Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 52 siswa. 

 

Tabel 1. Sampel  MA Darel Hikmah Kelas XI MIA. 

JENIS 

KELAMIN 

IPA1 IPA2 IPA 3 JUMLAH 

perempuan 16 16 - 32 

Laki-laki - - 20 20 

Total siswa 52 

Sumber : MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 
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3.3 Metode dan Desain Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kolerasi. 

Menurut Hariyadi (2009: 132) Kata “kolerasi” berasal dari bahasa inggris yaitu 

”Correlation”yang dalam bahasa Indonesia artinya hubungan atau saling hubung 

atau hubungan timbal-balik. Dalam dunia statistik pendidikan korelasi adalah 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya kuantitatif. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

                                                

 

          

                Sumber: Riduwan (2014: 139) 

 

Desain Penelitian (Hubungan Kesadaran Metakognisi (X) hasil belajar (Y) 

berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 

2019/2020). 

 

Keterangan: 

X  :Kesadaran Metakognisi 

  

Y  :Hasil Belajar 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Agar penelitian ini terstruktur dan terencana, maka peneliti membuat 

prosedur-prosedur sebagai berikut: 

1.  Validasi angket / uji coba keterbacaan 

2.  Penetapan populasi dan sampel 

3. Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar 

penyusunan instrument penelitian 

4.  Pengambilan data dan penyebaran angket 

5.  Pengolahan data 

6.  Penyusunan laporan hasil penelitian 

Y X 



 

18 

 

3.5 Intrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang 

kesadaran metakognisi pembelajaran. Data tentang kesadaran metakognisi 

diperoleh dari satu angket yang akan diberikan kepada siswa. 

 

3.5.1 Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab menurut Sugiyono (2011: 199).  

 

Tabel 2. Kisi-kisi Inventori Kesadaran Metakognisi Siswa. 

N

o 

Indikator Sub Indikator Pernyataan Jumlah 

1 Pengetahuan 

metakognisi 

a. pengetahuan prosedural 3, 14, 27, 33 4 

b. pengetahuan Deklaratif 10, 12, 16, 17, 20, 

32, 46 

7 

c. pengetahuan kondisioner 5, 15, 18, 26, 29, 35 6 

2 Regulasi 

Kognisi 

a. strategi informasi 

pengaturan manajemen 

9, 13, 30, 31, 37, 

39, 41, 43, 47, 48 

10 

b. planning (Perancanaan) 4, 6, 8, 22, 23, 42, 

45 

7 

c. Monitoring secara 

komprehensif (menyeluruh) 

1, 2, 11, 21, 28, 34, 

49 

7 

d. strategi (Debuging) 25, 40, 44, 51, 52 5 

e. Evaluasi 7, 19, 24, 36, 38, 50 6 

jumlah 8 sub indikator  52 

Sumber: Scraw. G dan Dennison. R. S. (1994) dalam Nuraini (2016). 

 

Data tentang kemampuan metakognisi siswa diperoleh melalui instrumen 

Metacognitif Awareness Investory (MAI), yang dikembangkan oleh Schraw,G& 

Dennison,R.S dalam Nuraini (2016). Instrument tersebut berisi pernyataan yang 

menunjukkan kemampuan metakognisi siswa sesuai dengan indikator kemampuan 

metakognisi. Pernyataan dalam  instrument MAI terdiri dari 52 item, yang 

diberikan kepada siswa diisi sesuai dengan pengalaman siswa dengan 

memberikan tanda cheklis pada pertanyaan yang berisi pilihan jawaban SS 

(Sangat Sering), S (Sering), J (Jarang), SJ (Sangat Jarang), TP (Tidak Pernah).  
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Angket kesadaran metakognisi terdiri dari 52 pertanyaan untuk mengetahui 

pengetahuan metakognisi siswa terhadap pembelajaran biologi ditentukan dengan 

distribusi jawaban dari setiap pertanyaan dalam inventori yang menggunakan 

skala likert.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi 

Yaitu dilakukan dengan meninjau dan mengamati langsung terhadap siswa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. 

2.       Wawancara 

Sebagai teknik komunikasi langsung untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. 

3.  Dokumentasi 

Yaitu usaha untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan 

masalah dan variabel yang diteliti. 

4.  Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

seperangkat daftar pertanyaan kepada responden yang menjadi anggota 

sampel penelitian. Instrument pada angket tersebut berisi pertanyaan yang 

menunjukkan kemampuan metakognisi siswa sesuai indikator. Pertanyaan 

dalam instrument MAI tersebut berjumlah 52 yang disebarkan sebanyak 

satu kali. 

 

3.7.  Uji Validasi dan Uji Rehabilitas Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Menurut Riduwan (2014: 109) menyatakan pengujian validitas instrumen 

dengan menguji validitas konstruksi (construck validity), maka dapat digunakan 

pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah instrumen dikunstruksi tentang 

aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka 

selanjutnya dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara dimintai pendapatnya 
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tentang instrumen yang telah disusun itu. Hal ini sependapat dengan Sugiyono 

(1999: 114) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruk selesai dari para ahli, 

maka diteruskan uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui dari para ahli 

tersebut dicobakan pada sampel dari populasi yang di ambil. Setelah data didapat 

dan ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisi 

faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen”.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Teknik analisis deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

deskriptif. Teknik ini menggambarkan, melaporkan, menganalisis, menafsirkan 

dan menginterprestasikan kondisi yang berlangsung pada saat penelitian dengan 

cara mengambil persentase sekolah dari setiap indikator yang diamati. 

Menurut Sudijono (2009: 43), cara untuk menentukan analisi data yaitu 

dengan mencari besarnya relative, persentase dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase yang dicari 

F = Frekuensi Skor Jawaban 

N = Jumlah Responden 

100% = Nilai Tetap 

 

Penskoran untuk angket ditentukan sebagai berikut: 

 

a) Skor terendah, jika semua item mendapat skor 0= 0 x 52 = 0 skor 

b) Skor tertinggi, jika semua item mendapat skor 4= 4 x 52 = 208 skor 

c) Skor Terendah dalam Bentuk persen Menjadi = 
52

208
 x 100% =25% 

P = 
F

𝑁
 X 100% 
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d) Rentang = 100% - 25% = 75% 

e) Panjang interval = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

75 %

3
 = 25% 

Menurut Alma Buchari (2010: 86) “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok, tentang 

kejadian atau gejala sosial”. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub 

variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang 

dapat diukur  .  

Untuk mengetahui pengetahuan metakognisi siswa terhadap pembelajaran 

biologi, ditentukan dengan distribusi jawaban dari setiap pertanyaan dalam 

invertori. Panduan pemberian nilai/skor: (1) SS (Sangat Sering)= skor 4, (2) S 

(Sering)= skor 3, (3) J (Jarang)= skor 2, (4) SJ (Sangat Jarang)= skor 1, (5) TP 

(Tidak Pernah)= skor 0. Dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Skor pada Angket Penelitian Kesadaran Metakognisi. 

Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

Sangat Sering (SS) 4 

Sering (S) 3 

Jarang (J) 2 

Sangat Jarang (SJ) 1 

Tidak Pernah (TP) 0 

Sumber: Dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 126). 

 

  

Tabel 4. Skala Penilaian Kemampuan Metakognisi Siswa. 

Skala nilai Kriteria Uraian Kemampuan 

0 Belum Berkembang Belum Menggunakan Metakognisi. 

1 - 42 Masih Sangat 

berisiko 

Belum memiliki kesadaran bahwa berfikir 

adalah proses  

43 - 84 Belum Begitu 

Berkembang 

Belum mampu memisahkan apa yang dia 

pikirkan dan bagaimana dia dalam berpikir. 

85 - 126 Mulai Berkembang Dapat dibantu untuk sadar akan cara 

berpikirnya sendiri dengan mengunggah dan 

mendukung cara mereka berpikir. 

127 -168 OK  

(sudah berkembang 

baik) 

Sadar dengan cara berpikirnya dan dapat 

membedakan tahap elaborasi input dan output 

dari proses berpikir, terkadang menggunakan 
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Skala nilai Kriteria Uraian Kemampuan 

model ini untuk mengatur proses berpikir dan 

belajarnya. 

169 - 208 Super 

(berkembang sangat 

baik) 

Menggunakan kesadaran metakognitif secara 

teratur untuk mengatur proses berpikir dan 

belajarnya secara mandiri. Sadar akan banyak  

macam cara dalam berpikir, mampu 

menggunakannya secara lancar dan dapat 

merefleksikan proses berpikirnya. 

Sumber : Green dalam Amnah (2014) 
 

 Untuk mengetahui hasil belajar Biologi siswa, khususnya pada penelitian 

ini di sesuaikan dengan ketuntasan klasikal minimal menurut Riduwan (2016: 41) 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria Hasil Belajar 

No Skor yang Diperoleh Kategori 

1 >85 Tinggi 

2 78 - 85 Sedang 

3 <78 Rendah 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2016: 41) 

 

3.8.2 Analisis Korelasi 

 Mencari nilai koefisien korelasi, maka akan digunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment (PPM). Menurut Riduwan (2014: 227) kegunaan 

korelasi PPM adalah untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas  

dengan variabel terikat. Adapun rumus korelasi sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Rxy : Angka indeks korelasi Y product moment 

n : Jumlah anggota sampel 

Rxy=                    n(∑xy)- ∑x∑y) 

                   [n∑x2-(∑x2)] [n∑y2-(∑y2) ] 

Lanjutan Tabel 4 
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∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑Y : Jumlah seluruh skor Y 

∑X2 : Jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan 

∑Y2 :  Jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 

  

  

Tabel 6. Interpetasi Koefisien Korelasi Nilai r 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,800– 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3  0,400 – 0,599 Cukup Tinggi 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 Sumber: Riduwan (2014: 136)  

 

3.8.3 Uji Signifikansi 

   Uji signifikan dilakukan dengan uji t Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel menurut Sugiyono (2012: 

230). Langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Pengujian Hipotesis 

  Penelitian ini terdapat dua hipotesis yang dilakukan pengujiannya, 

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Hipotesis kesadaran metakognisi dengan gender. 

Ho : Tidak terdapat Hubungan yang signifikan antara Kesadaran Metakognisi 

Dengan Hasil Belajar berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 



 

24 

 

 Ha : Terdapat Hubungan yang signifikan antara Kesadaran Metakognisi Dengan 

hasil belajar berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas XI MIA MA Darel Hikmah 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

2. Hipotesis (Ho dan Ha) dalam bentuk statistika:  

Ha : P = 0 

Ho : P 0 

 

3. Menghitung nilai pada korelasi PPM menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

thitung : Nilai t 

r : Nilai Koefisinsi korelasi 

n : Jumlah Sampel 

 

Setelah dicari nilai thitung  maka barulah diuji sebagai berikut:  

α= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk=n-2) nilai thitung> ttabel maka Ho  ditolak dan 

Ha diterima, jika thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

  

Setelah membandingkan thitung dengan ttabel, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Kesadaran Metakognisi dengan Hasil Belajar Berdasarkan Gender 

a) Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara Kesadaran Metakognisi dengan Hasil 

Belajar Berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas XI MIA MA Darel Hikmah 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

b) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Kesadaran Metakognisi dengan Hasil 

thitung  = √
√𝑛−2

√𝑛−2
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Belajar Berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas XI MIA MA Darel Hikmah 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

3.9 Koefisien Determinasi  

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya Hubungan kesadaran 

Metakognsisi (X) Hasil Belajar berdasarkan Gender (Y) dapat ditentukan dengan 

rumus koefisien determinan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

KP : Nilai Determinan 

(Rxy)2 : Nilai Koefisien Korelasi 

  

KP= (Rxy)2 x 100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian  

Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. Jumlah siswa yang menjadi responden 

sebanyak 52 siswa, sebelum melakukan penyebaran angket kesadaran 

metakognisi dengan Hasil Belajar berdasarkan Gender pada siswa kelas XI MIA 

Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020 di Pekanbaru peneliti telah memperoleh 

gambaran tentang sekolah tempat diadakannya penelitian. Proses penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober-November 2019. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan oleh seluruh siswa  kelas XI MIA MA Darel Hikmah di Pekanbaru. 

Pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan siswa dan siswi dalam 

tingkat Kesadaran Metakognisi. Pada Instrumen pengumpulan data nya melalui 

pengisian angket, yaitu angket kesadaran metakognisi. Sedangkan alokasi waktu 

yang dibutuhkan dalam pengisian angket ini adalah (1x45 menit). 

Sebelum proses pengisian angket dimulai, peneliti menjelaskan tentang 

cara pengisian angket, memberitahukan kepada siswa dan siswi untuk mengisi 

angket dengan jujur karena tidak berpengaruh pada nilai siswa. Kemudian peneliti 

memberitahukan kepada siswa selama proses pengisian angket berlangsung bagi 

siswa yang kurang mengerti agar bertanya kepada peneliti. Setelah pengisian 

angket selesai, masing-masing siswa mengumpulkan angket kepada peneliti. 

 

4.2  Persiapan Penelitian 

4.2.1 Proses Perizinan 

 Peneliti melakukan pengurusan surat izin sebelum mengadakan penelitian 

di MA Darel Hikmah di Pekanbaru. Peneliti mengurus surat permohonan izin di 

Tata Usaha Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau di 

keluarkan pada tanggal 28 November 2019 dengan No. 2575/E-UIR/27-Fk/2019  

yang ditinjukan kepada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik, kemudian Kantor 

Kesatuan Bangsa dan Politik mengeluarkan surat rekomendasi pada tanggal 13 
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Desember 2019 dengan nomor 071/BKBP-REKOM/2019/3661 di cetak sebanyak 

3 lembar, 1 lembar untuk sekolah yang bersangkutan, 1 lembar untuk peneliti, 1 

lembar ditujukan kepada Dekan FKIP UIR. 

4.2.2. Persiapan Uji Keterbacaan 

 Sebelum dilakukan uji keterbacaan, peneliti lebih dahulu melakukan 

diskusi dengan dosen pembimbing utama, mengenai keterbacaan agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Uji keterbacaan tersebut dimaksudkan untuk melihat 

apakah masing-masing kalimat pernyataan yang digunakan dalam pernyataan 

inventori kesadaran metakognisi dan angket strategi metakognisi mudah dipahami 

dan mengerti oleh siswa. Peneliti mencetak angket kesadaran metakognisi 

menggunakan kertas HVS. Selanjutnya, peneliti menemui guru yang bersangkutan 

secara langsung. 

4.2.3  Pelaksanaan Uji Coba Keterbacaan  

 Uji coba keterbacaan dilaksanakan di MA Darel Hikmah di Pekanbaru 

bulan Oktober  2019 dengan jumlah siswa (responden) sebanyak 52 siswa. Siswa 

siswa perempuan berjumlah 32 orang dan laki-laki berjumlah 20 orang. 

4.2.4 Hasil Uji Coba Keterbacaan  

 Pada angket kesadaran metakognisi diisi oleh 52 orang siswa yang mana 

terdiri dari 32 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki yang di jadikan sampel 

untuk uji coba keterbacaan. Pada saat siswa sedang melakukan pengisian angket 

tersebut, selanjutnya peneliti mengamati dan memperhatikan dengan seksama. 

Terlihat siswa-siswa yang dengan serius mengisi angket, adapun siswa yang 

kurang mengerti cara mengisi angket kemudian peneliti akan menjelaskan dan 

mengarahkan siswa tersebut. 

 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan oktober sampai selesai di MA Darel 

Hikmah di Pekanbaru, berjumlah 3 kelas dengan jumlah siswa nya sebanyak 52 

orang. Sebelum dilakukannya penyebaran angket peneliti terlebih dahulu 
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memberikan penjelasan maksud dan tujuan dari pengisian angket tersebut dan 

memberikan arahan mengenai tata cara pengisiannya, selanjutnya peneliti 

memberikan pesan kepada siswa agar pada saat mengisi angket dengan sejujur-

jujurnya karena han tersebut tidak akan berpengaruh terhadap nilai siswa dalam 

belajar, Pada saat pengisian angket kesadaran metakognisi siswa diberikan. 

 

4.4 Analisis Data Penelitian 

4.4.1 Analisis Data Kesadaran Metakognisi 

 Data kesadaran metakognisi siswa diperoleh dari angket yang terdiri dari 

52 item pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Sering (SS), 

Sering (S), Jarang (J), Sangat Jarang (SJ), Tidak Pernah (TP) dengan skor masing-

masing nilai empat sampai nol. Angket diberikan kepada responden berisikan 

item-item pernyataan yang disusun berdasarkan indikator kesadaran metakognisi. 

Setiap indikator mengandung sub indikator dihitung jumlah nilainya dari item 

pernyataan yang telah diisi responden. 

 Berdasarkan hasil analisis data pada angket kesadaran metakognisi siswa 

maka di dapatkan nilai dari setiap sub indikator yang menggambarkan bahwa 

siswa telah masuk dalam salah satu kategori yang ada. Jadi untuk lebih jelas dapat 

dilihat tabel rekapitulasi seluruh indikator metakognisi dengan hasil belajar 

berdasarkan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah di Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Seluruh Indikator Metakognisi dengan Hasil Belajar 

Berdasarkan Gender Perempuan dan Gender Laki-laki kelas XI MIA 

MA Darel Hikmah di Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 

No Indikator Sub indikator Perempuan Laki-laki 

Nilai ket Nilai Ket 

1 Pengetahuan 

metakognisi 

a. Pengetahuan 

prosedural 

73 BBB 46,5 BBB 

b. Pengetahuan dekralatif 76,85 BBB 52,14 BBB 

c. Pengetahuan 

kondisional 

78,66 BBB 53,16 BBB 

2 Regulasi d. Strategi manajemen 74,3 BBB 47,4 BBB 
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No Indikator Sub indikator Perempuan Laki-laki 

Nilai ket Nilai Ket 

Kognisi e. Planning (perencaan) 87,42 MB 52,42 BBB 

f. monitoring 

komprehensif 

80 BBB 49,57 BBB 

g. strategi (debuging) 87,2 MB 54 BBB 

h. evaluasi 76,83 BBB 47,5 BBB 

Rata-rata 79,28 BBB 50,33 BBB 

  

 Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah rata-rata 

indikator kesadaran metakognisi kelas XI MIA MA Darel Hikmah gender 

perempuan termasuk dalam kategori Belum Begitu Berkembang, untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 . Nilai Rekapitulasi seluruh Indikator Kesadaran Metakognisi 

Kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa siswa kelas XI dengan gender 

perempuan memperoleh nilai sebesar 79,28 yang masuk dalam kategori BBB, 

pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 50,33 masuk dalam kategori 

BBB. 

 

1.  Sub indikator pengetahuan prosedural 

Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator prosedural siswa dengan gender perempuan dan laki-laki maka 
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Lanjutan Tabel 7 
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didapatkan persentase yang masuk kedalam salah satu kategori yang telah ada. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Nilai sub indikator pengetahuan prosedural pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub indikator prosedural siswa dengan gender 

perempuan memperoleh nilai sebesar 73 yang masuk kedalam kategori BBB, pada 

siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 46,5 masuk kedalam kategori 

BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatas terdapat perbedaan antara 

siswa dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

2. Sub indikator pengetahuan deklaratif 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator prosedural siswa dengan gender perempuan dan laki-laki maka 

didapatkan persentase yang masuk kedalam salah satu kategori yang telah ada. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Nilai sub indikator pengetahuan deklaratif pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub indikator deklaratif siswa dengan gender 

perempuan memperoleh nilai sebesar 76,85 yang masuk kedalam kategori BBB, 

pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 52,14 masuk kedalam 

kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatas terdapat perbedaan 

antara siswa dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA 

Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

3. Sub indikator pengetahuan kondisional 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator kondisional siswa dengan gender perempuan dan laki-laki maka 

didapatkan persentase yang masuk kedalam salah satu kategori yang telah ada. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Nilai sub indikator pengetahuan kondisional pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

 Berdasarkan Gambar 4, hasil dari sub indikator pengetahuan kondisional 

siswa dengan gender perempuan memperoleh nilai sebesar 78,66 yang masuk 

kedalam kategori BBB, pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 

53,16 masuk kedalam kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar 

diatas terdapat perbedaan antara siswa dengan gender perempuan dan gender laki-

laki kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

  

4. Sub Indikator strategi informasi pengaturan manajemen 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator strategi informasi pengaturan manajemen siswa dengan gender 

perempuan dan laki-laki maka didapatkan persentase yang masuk kedalam salah 

satu kategori yang telah ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 

berikut ini. 
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Gambar 5. Nilai sub indikator pengetahuan kondisional pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil dari sub indikator informasi pengetahuan 

kondisional siswa dengan gender perempuan memperoleh nilai sebesar 74,3 yang 

masuk kedalam kategori BBB, pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai 

sebesar 47,4 masuk kedalam kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan 

gambar diatas terdapat perbedaan antara siswa dengan gender perempuan dan 

gender laki-laki kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

5. Sub indikator Planning (perencanaan) 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator strategi Planning (perencanaan) siswa dengan gender perempuan dan 

laki-laki maka didapatkan persentase yang masuk kedalam salah satu kategori 

yang telah ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 
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Gambar 6. Nilai sub indikator Planning (perencanaan) pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub indikator Planning (planning) siswa dengan 

gender perempuan memperoleh nilai sebesar 87,42 yang masuk kedalam kategori 

MB, pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 52,42 masuk kedalam 

kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatas terdapat perbedaan 

antara siswa dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA 

Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

6. Sub indikator monitoring secara komprehensif 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator strategi monitoring secara komprehensif siswa dengan gender 

perempuan dan laki-laki maka didapatkan persentase yang masuk kedalam salah 

satu kategori yang telah ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 

berikut ini. 
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Gambar 7. Nilai sub indikator monitoring secara komprehensif pada siswa 

gender perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub indikator monitoring secara komprehensif siswa 

dengan gender perempuan memperoleh nilai sebesar 80 yang masuk kedalam 

kategori BBB, pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 49,57 masuk 

kedalam kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatas terdapat 

perbedaan antara siswa dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI 

MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

7. Sub indikator strategi (Debugging) 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator strategi (debugging) siswa dengan gender perempuan dan laki-laki maka 

didapatkan persentase yang masuk kedalam salah satu kategori yang telah ada. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini. 

 

80

49.57

0

20

40

60

80

100

perempuan laki-laki

monitoring



 

36 

 

 

Gambar 8. Nilai sub indikator strategi (debugging) pada siswa gender 

perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub indikator strategi (debugging) siswa dengan 

gender perempuan memperoleh nilai sebesar 87,2 yang masuk kedalam kategori 

MB, pada siswa gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 54 masuk kedalam 

kategori BBB. Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatasterdapat perbedaan 

antara siswa dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA 

Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

8. Sub indikator evaluasi 

 Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi pada sub 

indikator evaluasi siswa dengan gender perempuan dan laki-laki maka didapatkan 

persentase yang masuk kedalam salah satu kategori yang telah ada. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9 berikut ini. 
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Gambar 9. Nilai sub evaluasi pada siswa gender perempuan dan laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil dari sub evaluasi siswa dengan gender perempuan 

memperoleh nilai sebesar 80 yang masuk kedalam kategori BBB, pada siswa 

gender laki-laki memperoleh nilai sebesar 49,57 masuk kedalam kategori BBB. 

Maka dapat dilihat berdasarkan gambar diatasterdapat perbedaan antara siswa 

dengan gender perempuan dan gender laki-laki kelas XI MIA MA Darel Hikmah 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi seluruh indikator kesadaran metakognisi dengan hasil 

belajar  berdasarkan gender perempuan kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah di Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 

No Indikator Sub Indikator Nilai Kategori 

1 Pengetahuan 

metakognisi 

i. Pengetahuan 

prosedural 

73 BBB 

j. Pengetahuan dekralatif 76,85 BBB 

k. Pengetahuan 

kondisional 

78,66 BBB 

2 Regulasi kognisi l. Strategi manajemen 74,3 BBB 

m. Planning 

(perencanaan) 

87,42 MB 

n. monitoring 

komprehensif 

80 BBB 

o. strategi (debugging) 87,2 MB 

p. evaluasi 76,83 BBB 

Rata-rata 79,28 BBB 
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 Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah rata-rata 

indikator kesadaran metakognisi kelas XI MIA MA Darel Hikmah gender 

perempuan termasuk dalam kategori Belum Begitu Berkembang. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Rekapitulasi sub indikator kesadaran metakognisi dengan 

hasil belajar berdasarkan gender Perempuan. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi sub indikator kesadaran metakognisi siswa dengan Gender 

Laki-laki kelas XI MIA MA Darel Hikmah di Pekanbaru Tahun Ajaran 

2019/2020. 

No Indikator Sub Indikator Nilai Kategori 

1 Pengetahuan 

metakognisi 

a. Pengetahuan 

prosedural 

46,5 BBB 

b. Pengetahuan dekralatif 52,14 BBB 

c. Pengetahuan 

kondisional 

53,16 BBB 

2 Regulasi kognisi d. Strategi manajemen 47,4 BBB 

e. Planning 

(perencanaan) 

52,42 BBB 

f. monitoring 

komprehensif 

49,57 BBB 

g. strategi (debugging) 54 BBB 

h. evaluasi 47,5 BBB 

Rata-rata 50,33 BBB 

 

73
76.85 78.66

74.3

87.42

80

87.2

76.83

65
70
75
80
85
90

p
ro

se
d
u

ra
l

d
ek

ra
la

ti
f

k
o
n

d
is

io
n

er

in
fo

rm
as

i

m
an

aj
em

en

p
la

n
n

in
g

m
o

n
it

o
ri

n
g

st
ra

te
g

i

(d
eb

u
g

g
in

g

)

ev
al

u
as

i

prosedural dekralatif

kondisioner informasi manajemen

planning monitoring

strategi (debugging) evaluasi



 

39 
 

Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah rata-rata 

indikator kesadaran metakognisi kelas XI MIA MA Darel Hikmah gender laki-

laki termasuk dalam kategori belum begitu berkembang, untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Rekapitulasi sub indikator kesadaran metakognisi siswa 

dengan   gender laki-laki. 

 

4.4.2 Analisis Deskriptif Sub Indikator Kesadaran Metakognisi pada 

Gender Perempuan  

 Adapun hasil analisis deskriptif sub indikator kesadaran metakognisi 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

1.  Sub indikator pengetahuan prosedural 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan prosedural dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Sub indikator pengetahuan prosedural. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nil

ai 

Ka

teg

ori 
SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

3 Saya berusaha 

memanfaatkan strategi 

1 

(3,12

14 

(43,75

13 

(40,62

2 

(9,37

2 

(6,25

74 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nil

ai 

Ka

teg

ori 
SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

yang telah terbukti 

efektif di masa lalu. 

%) %) %) 5%) %) 

14 Saya mempunyai 

tujuan tertentu pada 

setiap strategi yang 

saya gunakan dalam 

belajar  

5 

(15,6

2%) 

10 

(31,25

%) 

13 

(40,62

5%) 

1 

(3,12

%) 

3 

(9,37

%) 

77 BB

B 

27 Saya sadar tentang 

strategi yang saya 

gunakan dalam belajar. 

5 

(15,6

2%) 

11 

(34,37

5%) 

6 

(18,75

%) 

4 

(12,5

%) 

6 

(18,7

5%) 

69 BB

B 

33 Secara otomatis, saya 

sadar bahwa saya 

menggunakan staretagi 

belajar yang 

bermanfaat. 

5 

(15,6

2%) 

8 

(25%) 

10 

(31,25

%) 

8 

(25%

) 

1 

(3,12

%) 

72 BB

B 

Rata-rata 73 BB

B 

 

Berdasarkan Tabel 10, Sub indikator pengetahuan prosedural dapat 

diketahui bahwa pada pernyataan item Saya berusaha memanfaatkan strategi yang 

telah terbukti efektif di masa lalu, siswa tidak memberikan tanggapan sangat 

sering yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 74 Maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 43,75%  

yang berada pada kategori BBB, pada item saya mempunyai tujuan tertentu pada 

setiap strategi yang saya gunakan dalam belajar, siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 77 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebanyak 

40,62%  yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya sadar tentang strategi yang saya gunakan dalam 

belajar, siswa dominan memrikan tanggapan sering yaitu sebanyak 11 orang siswa 

dengan nilai sebesar 69 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 34,37% yang berada pada kategori BBB, pernyataan 

item secara otomatis, saya sadar bahwa saya menggunakan strategi belajar yang 

bermanfaat, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak 10  

orang siswa dengan nilai sebesar 72 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

Lanjutan Tabel 10 
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metakognisi siswa untuk item ini sebesar 31,25% yang berada pada kategori BBB, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar  12. Persentase seluruh indikator pengetahuan prosedural. 

 

 Berdasarkan Gambar 12, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

prosedural bahwa item soal nomor 14 dengan persentase paling tinggi dengan 

kategori BBB yaitu sebesar 77. Kemudian diikuti oleh item soal nomor 3 

memiliki nilai sebesar 74 yang masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item 

soal nomor 33 memiliki nilai sebesar 72 masuk dalam kategori BBB dan diakhiri 

oleh item soal no 27 memiliki nilai sebesar 69 masuk dalam kategori BBB.  

 

2. Sub indikator pengetahuan deklaratif 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan deklaratif dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Sub indikator pengetahuan deklaratif. 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Nilai Kate

gori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 
10 Saya tahu 

informasi 

(pengetahuan

) yang paling 

bermanfaat 

bagi saya. 

9 

(28,12

%) 

12 

(37,5%) 

9 

(28,12

%) 

2 

(6,25

%) 

0 

(0%) 

92 MB 

12 Saya pandai 5 10 10 2 5 72 BBB 
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No Pertanyaan Alternatif Jawaban Nilai Kate

gori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 
mengelola 

informasi 

pengetahuan 

(1562

%) 

(31,25%

) 

(31,25

%) 

(6,25

%) 

(15,

62%

) 

16 Saya tahu 

apa yang 

diharapkan 

guru agar 

saya  

pelajari. 

2 

(6,25

%) 

14 

(43,75%

) 

12 

(37,5%

) 

2 

(6,25

%) 

2 

(6,2

5%) 

76 BBB 

17 Saya pandai 

(kuat) dalam 

mengingat 

informasi 

(pengetahuan

). 

4 

(12,5

%) 

13 

(40,62%

) 

11 

(34,37

%) 

3 

(9,37

%) 

1 

(3,1

2%) 

80 BBB 

20 Saya mampu 

mengendalik

an diri agar 

dapat belajar 

lebih baik. 

4 

(12,5

%) 

13 

(40,62%

) 

8 

(25%) 

7 

(21,87

%) 

0 

(0%) 

78 BBB 

32 Saya adalah 

hakim 

terbaik bagi 

diri sendiri 

tentang 

seberapa 

dalam 

pemahaman 

saya.  

2 

(6,25

%) 

7 

(21,87%

) 

14 

(43,75

%) 

6 

(18,75

%) 

3 

(9,3

7%) 

64 BBB 

46 Saya belajar 

lebih banyak, 

jika saya 

tertarik 

3 

(9,375

%) 

15 

(46,875

%) 

7 

(21,875

%) 

6 

(18,75

%) 

1 

(3,1

25%

) 

77 BBB 

Rata-rata 76,85 BBB 

  

Berdasarkan Tabel 11, Sub indikator pengetahuan deklaratif dapat 

diketahui bahwa pernyataan item saya tahu informasi (pengetahuan) yang paling 

bermanfaat bagi saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 92 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 37,5% yang berada pada 

kategori MB, Pada item saya pandai mengelola informasi (pengetahuan), siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak  10  orang siswa dengan 

Lanjutan Tabel 11 
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nilai 72 maka secara keseluruhan tingkat kedaran metakognisi untuk item ini 

sebesar  31,25% yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya tahu apa yang diharapkan guru agar saya 

pelajari, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 14 orang 

siswa dengan nilai sebesar 76 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 43,75% yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item saya pandai (kuat) dalam mengingat informasi 

(pengetahuan), siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 13 

orang siswa dengan nilai sebesar 80 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40,62% yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item saya mampu mengendalikan diri agar dapat belajar lebih 

baik , siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 13 orang 

siswa dengan nilai sebesar 78 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40,62% yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya adalah hakim terbaik bagi diri sendiri tentang 

seberapa dalam pemahaman saya, siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 64 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 43,75% yang berada 

pada kategori BBB, Pada pernyataan item saya belajar lebih banyak jika saya 

tertarik, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak  15 orang 

siswa dengan nilai sebesar 77 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 46,87% yang berada pada kategori BBB, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 13. 
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 Gambar  13. Persentase seluruh indikator pengetahuan deklaratif. 

 

Berdasarkan Gambar 13, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

pengetahuan deklaratif bahwa item soal nomor 10 dengan nilai persentase paling 

tinggi yaitu sebesar 92 masuk dalam kategori MB. Kemudian diikuti oleh item 

soal nomor 17 dengan nilai sebesar 80 masuk dalam kategori MB, dilanjutkan 

oleh item soal nomor 20 dengan nilai sebesar 78 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 46 bernilai sebesar 77 masuk dalam kategori 

BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 16 dengan nilai sebesar 76 masuk dalam 

kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 12 bernilai sebesar 72 masuk 

dalam kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 32 dengan nilai sebesar 

64 masuk dalam kategori BBB. 

 

3. Sub indikator pengetahuan kondisional 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan kondisional dapat dilihat pada Tabel 

12. 

Tabel 5. Sub indikator pengetahuan kondisional. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

5 Saya paham 

akan 

kelebihan 

5 

(15,6

25%) 

16 

(50

%) 

6 

(18,75

%) 

2 

(6,25

%) 

3 

(9,375

%) 

82 BBB 

92
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80 78
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

dan 

kekurangan 

kecerdasan 

saya. 

15 Saya belajar 

dengan baik, 

jika 

sebelumnya 

saya telah 

memahami. 

4 

(12,5

%) 

16 

(50

%) 

8 

(25%) 

4 

(12,5

%) 

0 

(0%) 

84 BBB 

18 Saya 

menggunaka

n strategi 

belajar yang 

sesuai 

dengan 

situasi. 

6 

(18,7

5%) 

7 

(21,8

7%) 

11 

(34,37

%) 

3 

(9,37

%) 

5 

(15,625

%) 

70 BBB 

26 Saya bisa 

memotivasi 

diri sendiri 

dalam 

belajar. 

3 

(9,37

5%) 

16 

(50

%) 

10 

(31,25

%) 

1 

(3,125

%) 

2 

(6,25%

) 

81 BBB 

29 Saya 

menggunaka

n kekuatan 

kecerdasan 

saya, untuk 

menutupi 

kekurangan 

saya. 

4 

(12,5

%) 

15 

(46,8

7%) 

7 

(21,85

%) 

2 

(6,25

%) 

4 

(12,5%

) 

77 BBB 

35 Saya tahu 

kapan setiap 

strategi 

belajar yang 

saya gunakan 

lebih baik. 

3 

(9,37

5%) 

18 

(56,2

5%) 

6 

(25%) 

0 

(0%) 

5 

(15,62

%) 

78 BBB 

Rata-rata 78,66 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 12, sub indikator pengetahuan kondisional 

menunjukkan bahwa Pada pernyataan item saya paham akan kelebihan dan 

kekurangan kecerdasan saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 82 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada 

Lanjutan Tabel 12 
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kategori BBB, Pada pernyataan item saya belajar dengan baik jika sebelumnya 

saya sudah memahaminya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 84 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50%  yang berada pada 

kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya menggunakan strategi belajar yang sesuai 

dengan situasi, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak 11 

orang siswa dengan nilai sebesar 65 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 34,37% yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item saya bisa memotivasi diri sendiri dalam belajar, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan 

nilai sebesar 81 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa 

untuk item ini sebesar 50% yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya menggunakan kekuatan kecerdasan saya untuk 

menutupi kekurangan saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 15 orang siswa dengan nilai sebesar 77 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 46,87% yang berada pada 

kategori BBB, Pada pernyataan item saya tahu kapan setiap strategi belajar yang 

saya gunakan lebih baik, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 18 orang siswa dengan nilai sebesar 78 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 56,25% yang berada pada 

kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar  14. Persentase seluruh indikator pengetahuan kondisional. 

 

 Berdasarkan Gambar 14, hasil nilai tiap item pada indikator pengetahuan 

kondisional bahwa item soal nomor 15 dengan nilai persentase paling tinggi yaitu 

sebesar 84 masuk dalam kategori BBB, kemudian diikuti oleh item soal nomor 5 

dengan nilai sebesar 82 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 35 dengan nilai sebesar 76 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 29 dengan nilai sebesar 67 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 18 dengan nilai sebesar 65 masuk dalam 

kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 26 dengan nilai sebesar 61 

masuk dalam kategori BBB. 

 

4. Sub Indikator strategi informasi pengaturan manajemen 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator strategi informasi pengaturan manajemen dapat 

dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 6. Sub indikator strategi informasi pengaturan manajemen. 

No Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

9 Saya 

mengurang

i kecepatan 

membaca 

jika 

menemuka

n 

informasi 

(pengetahu

an) 

penting. 

10 

(31,2

5%) 

11 

(34,37

%) 

6 

(18,75%

) 

1 

(3,12%

) 

4 

(12,5%) 

86 BBB 

13 Saya sadar 

untuk 

memusatk

an 

perhatian 

ke 

informasi 

(pengetahu

an) 

2 

(6,25

%) 

13 

(40,62

%) 

10 

(31,25%

) 

5 

(15,65

%) 

2 

(6,25%) 

72 BBB 
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No Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

penting. 

30 Saya 

memusatk

an pikiran 

pada arti 

dan makna 

suatu 

informasi 

(pengetahu

an) baru. 

5 

(15,6

2%) 

12 

(37,5

%) 

7 

(21,87%

) 

6 

(18,75

%) 

2 

(6,25%) 

76 BBB 

31 Saya 

membuat 

sendiri 

contoh lain 

untuk 

membuat 

informasi 

(pengetahu

an) lebih 

bermakna 

2 

(6,25

%) 

9 

(28,12

%) 

13 

(40,62%

) 

5 

(15,62

%) 

3 

(9,37%) 

66 BBB 

37 Saya 

membuat 

gambar 

atau 

diagram 

untuk 

memperm

udah 

pemahama

n saya. 

1 

(3,12

%) 

9 

(28,12

%) 

18 

(56,25%

) 

3 

(9,37%

) 

1 

(3,12%) 

70 BBB 

39 Saya 

berusaha 

menerjema

hkan 

informasi 

(pengetahu

an) baru ke 

dalam 

kata-kata 

sendiri. 

4 

(12,5

%) 

3 

(9,37

%) 

16 

(50%) 

8 

(25%) 

1 

(3,12%) 

65 BBB 

41  Saya 

memahami 

struktur 

buku teks 

terlebih 

dahulu 

agar 

9 

(28,1

2%) 

11 

(34,37

%) 

9 

(28,12%

) 

2 

(6,25%

) 

1 

(3,125%

) 

89 MB 

Lanjutan Tabel 13 
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No Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

mudah 

mempelaja

rinya 

43 Saya 

bertanya 

kepada diri 

sendiri 

apakah 

yang 

sedang 

saya baca 

ini terkait 

dengan apa 

yang sudah 

saya 

ketahui 

sebelumny

a. 

4 

(12,5

%) 

9 

(28,12

%) 

10 

(31,25%

) 

7 

(21,87

%) 

2 

(6,25%) 

70 BBB 

47 Saya 

berusaha 

untuk 

membagi 

usaha 

belajar 

saya ke 

dalam 

beberapa 

tahapan 

kecil.  

4 

(12,5

%) 

7 

(21,87

5%) 

16 

(50%) 

3 

(9,37%

) 

2 

(6,25%) 

72 BBB 

48 Ketika 

belajar, 

saya 

pusatkan 

perhatian 

pada 

beberapa 

makna 

umum 

daripada 

makna 

khusus. 

4 

(12,5

%) 

 

10 

(31,25

%) 

13 

(40,62%

) 

5 

(15,62

%) 

0 

(0%) 

77 BBB 

Rata-rata 74,3 BBB 

  

Berdasarkan Tabel 13, sub indikator strategi informasi pengaturan 

manajemen menunjukkan bahwa Pada pernyataan item saya saya mengurangi 

Lanjutan Tabel 13 
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kecepatan membaca jika menemukan informasi (pengetahuan) penting, siswa 

dominan memberikan tanggapan sangat sering yaitu sebanyak 11 orang siswa 

dengan nilai sebesar 86 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 34,37% yang berada pada kategori BBB, pada 

pernyataan item saya sadar untuk memusatkan perhatian ke informasi 

(pengetahuan) penting, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 72 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40,62% yang berada pada 

kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya memusatkan pikiran pada arti dan makna suatu 

informasi (pengalaman) baru, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak  12 orang siswa dengan nilai sebesar 76 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 37,5% yang berada 

pada kategori BBB, Pada pernyataan item saya membuat sendiri contoh lain untuk 

membuat informasi (pengetahuan) lebih bermakna, siswa dominan memberikan 

tanggapan Jarang yaitu sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 66 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

40,62% yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya membuat gambar atau diagram untuk 

mempermudahkan pemahaman, siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan nilai sebesar 70 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 56,25% yang berada 

pada kategori BBB, Pada pernyataan item saya berusaha menerjemahkan 

informasi atau pengetahuan baru kedalam kata-kata sendiri, siswa dominan 

memberikan tanggapan Jarang yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 

65 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 50% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya memahami struktur buku teks terlebih dahulu 

agar mudah mempelajarinya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 11 orang siswa dengan nilai sebesar 89 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 34,37% yang berada pada 
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kategori MB, Pada pernyataan item saya bertanya kepada diri sendiri apakah yang 

sedang saya baca ini terkait dengan apa yang sudah saya ketahui sebelumnya , 

siswa dominan memberikan tanggapan Sangat Jarang yaitu sebanyak 10 orang 

siswa dengan nilai sebesar 70 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 31,25% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya berusaha untuk membagi usaha belajar saya ke 

dalam beberapa tahapan kecil, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu 

sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 72 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada 

kategori BBB, Pada pernyataan item saya pusatkan perhatian kepada makna 

umum daripada makna khusus, siswa dominan memberikan tanggapan Jarang 

yaitu sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 77 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40,62% yang berada 

pada kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 15. 

 
Gambar  15. Persentase seluruh indikator strategi informasi pengaturan 

manajemen. 

 

Berdasarkan Gambar 15, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

pengetahuan pengaturan manajemen bahwa item soal nomor 41 dengan nilai 

persentase paling tinggi yaitu sebesar 90 masuk dalam kategori MB, Kemudian 

diikuti oleh item soal nomor 9 dengan nilai sebesar 82 masuk dalam kategori 

BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 48 dengan nilai sebesar 79 masuk dalam 
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kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 47 dengan nilai sebesar 71 masuk 

dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 13 dengan nilai sebesar 69 

masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 30 dengan nilai 

sebesar 65 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 43 

dengan nilai sebesar 64 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 37 dengan nilai sebesar 63 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 39 dengan nilai sebesar 58 masuk dalam kategori BBB,dan 

diakhiri oleh item soal nomor 31 dengan nilai sebesar 57 masuk dalam kategori 

BBB. 

 

5. Sub indikator Planning (perencanaan) 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator Planning (perencanaan) dapat dilihat pada Tabel 

14. 

Tabel 7. Sub indikator Planning (perencanaan). 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

4 Saat belajar, 

saya pacu diri 

saya agar saya 

punya cukup 

waktu. 

5 

(15,6

2%) 

19 

(59,37

%) 

6 

(18,75

%) 

2 

(6,25

%) 

0 

(0%) 

91 MB 

6 Sebelum 

memulai 

tugas, saya 

berpikir 

tentang apa 

yang 

sesungguhnya 

saya butuhkan. 

9 

(28,1

2%) 

18 

(56,25

%) 

5 

(15,62

%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

100 MB 

8 Saya 

menetapkan 

tujuan dalam 

mengerjakan 

tugas. 

5 

(15,6

2%) 

20 

(62,5%

) 

6 

(18,75

%) 

0 

(0%) 

1 

(3,12

%) 

92 MB 

22 Saya bertanya 

kepada diri 

saya sendiri 

tentang hal-hal 

2 

(9,37

%) 

8 

(25%) 

18 

(56,25

%) 

2 

(9,37

%) 

2 

(9,37

%) 

70 BBB 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

yang terkait 

sebelum 

memulai 

belajar. 

23 Saya 

mempertimban

gkan beberapa 

cara 

penyelesaian 

masalah 

terlebih 

dahulu, 

kemudian 

menggunakan 

salah satunya 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

3 

(9,37

5%) 

11 

(34,37

%) 

12 

(37,5%

) 

5 

(15,62

%) 

1 

(3,125

%) 

74 BBB 

42 Saya membaca 

petunjuk 

secara hati-hati 

sebelum 

memulai 

tugas. 

9 

(28,1

2%) 

13 

(40,62

%) 

9 

(28,12

%) 

1 

(3,12

%) 

0 

(0%) 

94 MB 

45 Saya mengatur 

waktu untuk 

mencapai 

tujuan dengan 

baik. 

9 

(28,1

25%) 

15 

(46,875

%) 

3 

(9,375

%) 

4 

(12,5

%) 

1 

(3,125

%) 

91 MB 

Rata-rata 87,42 MB 

 

Berdasarkan Tabel 14, sub indikator Planning (perencanaan) pada 

pernyataan item Saat belajar, saya pacu diri saya agar saya punya cukup waktu., 

siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 19 orang siswa 

dengan nilai sebesar 91 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 59,37% yang berada pada kategori MB, Pada 

pernyataan item Sebelum memulai tugas, saya berpikir tentang apa yang 

sesungguhnya saya butuhkan. siswa dominan memberikan tanggapan Sering yaitu 

sebanyak 18 orang siswa dengan nilai sebesar 100 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 56,25% yang berada 

pada kategori MB. 

Lanjutan Tabel 14 
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Pada pernyataan item Saya menetapkan tujuan dalam mengerjakan tugas, 

siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 20 orang siswa 

dengan nilai sebesar 92 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 62,5% yang berada pada kategori MB, Pada 

pernyataan item Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang hal-hal yang 

terkait sebelum memulai belajar. siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan nilai sebesar 70 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 56,25% yang berada 

pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya mempertimbangkan beberapa cara penyelesaian 

masalah terlebih dahulu, kemudian menggunakan salah satunya untuk 

memecahkan masalah, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu 

sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 74 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 37,5% yang berada pada 

kategori BBB, Pada pernyataan item saya membaca petunjuk secara hati-hati 

sebelum memulai belajar. siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 94 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40,62% yang berada pada 

kategori MB. 

Pada pernyataan item Saya mengatur waktu untuk mencapai tujuan dengan 

baik, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 15 orang siswa 

dengan nilai sebesar 91 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 46,87% yang berada pada kategori MB, Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada Gambar 16.  
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Gambar  16. Persentase seluruh indikator Planning (perencanaan). 

 

 Berdasarkan Gambar 16, hasil nilai tiap item soal pada indikator planning 

(perencanaan) bahwa item soal nomor 6 dengan nilai persentase paling tinggi 

yaitu sebesar 100 masuk dalam kategori MB, Kemudian diikuti oleh item soal 

nomor 42 dengan nilai sebesar 94 masuk dalam kategori MB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 8 dengan nilai sebesar 92 masuk dalam kategori MB, dilanjutkan 

oleh item soal nomor 45 dan 4 dengan nilai sebesar 91 masuk dalam kategori MB, 

kemudian dilanjutkan oleh item soal nomor 23 dengan nilai sebesar 74 masuk 

dalam kategori BBB, diakhiri oleh item soal nomor 22 dengan nilai sebesar 70 

masuk dalam kategori BBB 

 

6. Sub indikator monitoring secara komprehensif 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator monitoring secara komprehensif dapat dilihat pada 

Tabel 15. 

Tabel 8. Sub indikator monitoring secara komprehensif. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

1 Secara 

teratur saya 

10 

(31,25

16 

(50%

6 

(18,75%) 

0 

(0%) 

0 

(0%

100 MB 
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94 91
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

bertanya 

kepada diri 

sendiri, 

apakah saya 

sedang 

berupaya 

mencapai 

tujuan saya. 

%) ) ) 

2 Sebelum 

menjawab, 

saya 

memikirkan 

berbagai 

kemungkinan 

jawaban. 

8 

(25%) 

17 

(53,1

2%) 

4 

(12,5%) 

2 

(6,25%) 

1 

(3,1

2%) 

93 MB 

11 Saya 

bertanya 

kepada diri 

sendiri, 

apakah saya 

telah 

memikirkan 

semua 

kemungkinan 

penyelesaian 

masalah, 

sebelum 

memecahkan 

masalah. 

3 

(9,37

%) 

8 

(25%

) 

17 

(53,12%) 

3 

(9,37%) 

1 

(3,1

2%) 

73 BBB 

21 Secara 

berkala saya 

4 

(12,5

7 

(21,8

15 

(46,87%) 

4 

(12,5%) 

2 

(6,2

71 BBB 

Lanjutan Tabel 15 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

melakukan 

perenungan 

untuk 

memahami 

saling 

keterkaitan 

antar bahan 

pelajaran. 

%) 7%) 5%) 

28 Ternyata 

saya sering 

menganalisa 

manfaat dari 

strategi 

belajar yang 

saya 

gunakan.dala

m beelajar. 

2 

(6,25

%) 

12 

(37,5

%) 

16 

(50%) 

2 

(6,25%) 

0 

(0%

) 

78 BBB 

34 Secara 

teratur saya 

berhenti 

untuk 

mengecek 

pemahaman 

saya. 

2 

(6,25

%) 

6 

(18,7

5%) 

17 

(53,12%) 

5 

(15,62

%) 

2 

(6,2

5%) 

65 BBB 

49 Saya 

bertanya 

kepada diri  

sendiri 

seberapa 

baik saya 

telah 

3 

(9,375

%) 

16 

(50%

) 

7 

(25%) 

6 

(15,625

%) 

0 

(0%

) 

80 BBB 

Lanjutan Tabel 15 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Katego

ri SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

mengerjakan 

tugas pada 

saat belajar 

hal yang 

baru. 

Rata-rata 80 BBB 

  

Berdasarkan Tabel 15, sub indikator monitoring secara komprehensif 

pernyataan item Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri, apakah saya 

sedang berupaya mencapai tujuan saya, siswa dominan memberikan tanggapan 

sering yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 100 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang 

berada pada kategori MB, pada pernyataan item Sebelum menjawab, saya 

memikirkan berbagai kemungkinan jawaban. siswa dominan memberikan 

tanggapan Sering yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan nilai sebesar 93 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

53,12% yang berada pada kategori MB. 

Pada pernyataan item saya bertanya kepada diri sendiri, apakah saya telah 

memikirkan semua kemungkinan penyelesaian masalah, sebelum memecahkan 

masalah , siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak 17 orang 

siswa dengan nilai sebesar 73 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 53,12% yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item Secara berkala saya melakukan perenungan untuk 

memahami saling keterkaitan antar bahan pelajaran. siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 15 orang siswa dengan nilai sebesar 71 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

46,87% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item ternyata saya sering menganalisa manfaat dari 

strategi belajar yang saya gunakan.dalam belajar, siswa dominan memberikan 

Lanjutan Tabel 15 
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tanggapan jarang yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 78 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

50% yang berada pada kategori BBB, pada pernyataan item Secara teratur saya 

berhenti untuk mengecek pemahaman saya. siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan nilai sebesar 65 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

53,12% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item Saya bertanya kepada diri  sendiri seberapa baik 

saya telah mengerjakan tugas pada saat belajar hal yang baru, siswa dominan 

memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 

80 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 50% yang berada pada kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Gambar 17. 

 
Gambar  17. Persentase seluruh indikator monitoring secara komprehensif. 

 

 Berdasarkan Gambar 17, secara komprehensif bahwa item soal nomor 1 

dengan nilai memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 100 masuk dalam 

kategori MB, Kemudian diikuti oleh item soal nomor 2 dengan nilai sebesar 93 

masuk dalam kategori MB, dilanjutkan oleh item soal nomor 49 dengan nilai 

sebesar 80 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 28 

dengan nilai sebesar 78 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 11 dengan nilai sebesar 73 masuk dalam kategori BBB, Dilanjutkan oleh 

item soal nomor 21 yang dengan nilai persentase sebesar 71 masuk dalam kategori 
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BBB, diakhiri oleh item soal nomor 34 yang dengan nilai persentase sebesar 65 

masuk dalam kategori BBB. 

 

7. Sub indikator strategi (Debugging) 

Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator strategi (Debugging) dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 9. Sub indikator strategi (Debugging). 

No Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

25 Saya 

meminta 

bantuan 

orang lain 

jika saya 

tidak 

paham. 

9 

(28,1

2%) 

13 

(40,62

%) 

6 

(18,75

%) 

3 

(9,37%

) 

1 

(3,12%

) 

90 MB 

40 Jika tidak 

paham, 

saya 

mengubah 

strategi 

belajar 

saya. 

4 

(12,5

%) 

14 

(43,75

%) 

11 

(34,37

%) 

2 

(6,25%

) 

1 

(3,12%

) 

82 BBB 

44 Jika 

bingung, 

saya 

mengevalu

asi lagi 

perkiraan 

jawaban 

saya. 

8 

(25%

) 

12 

(37,5%) 

9 

(28,12

%) 

3 

(9,37%

) 

0 

(0%) 

89 MB 

51 Saya 

berhenti 

dan 

kembali ke 

informasi 

(pengetahu

an) baru 

yang belum 

jelas. 

1 

(3,12

5%) 

17 

(53,125

%) 

8 

(25%) 

5 

(15,62

5%) 

1 

(3,125

%) 

76 BBB 

52 Saya 

berhenti 

dan 

membaca 

15 

(46,8

7%) 

12 

(37,5%) 

1 

(3,12%) 

1 

(3,12%

) 

3 

(9,37%

) 

99 MB 
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No Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban Nilai Kateg

ori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

kembali 

jika masih 

bingung. 

Rata-rata 87,2 MB 

 

Berdasarkan Tabel 16, sub indikator strategi (Debugging) pada pernyataan 

item Saya meminta bantuan orang lain jika saya tidak paham, siswa dominan 

memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 13 orang siswa dengan nilai sebesar 

90 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 40,62% yang berada pada kategori MB,Pada pernyataan item Jika tidak 

paham, saya mengubah strategi belajar saya. siswa dominan memberikan 

tanggapan sering yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 82 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

43,75% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item Jika bingung, saya mengevaluasi lagi perkiraan 

jawaban saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 12 

orang siswa dengan nilai sebesar 89 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 37,5% yang berada pada kategori MB, 

Pada pernyataan item Saya berhenti dan kembali ke informasi (pengetahuan) baru 

yang belum jelas. siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 17 

orang siswa dengan nilai sebesar 76 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 53,12% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya berhenti dan membaca kembali jika masih 

bingung, siswa dominan memberikan tanggapan sangat sering yaitu sebanyak 15 

orang siswa dengan nilai sebesar 99 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 46,87% yang berada pada kategori MB, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 18.  

Lanjutan Tabel 16 
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Gambar  18. Persentase seluruh indikator strategi (Debugging). 

 

Berdasarkan Gambar 18, hasil nilai tiap item soal pada indikator strategi 

(Debugging) bahwa item soal nomor 52  dengan nilai persentase paling tinggi 

yaitu sebesar 99 masuk dalam kategori MB, kemudian diikuti oleh item soal 

nomor 25 dengan nilai sebesar 90 masuk dalam kategori MB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 44 dengan nilai sebesar 89 masuk dalam kategori MB dilanjutkan 

oleh item soal nomor 40 dengan nilai sebesar 82 masuk dalam kategori BBB, dan 

diakhiri oleh item soal nomor 51 dengan  nilai sebesar 76 masuk dalam kategori 

BBB. 

 

8. Sub indikator evaluasi 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator evaluasi dapat dilihat pada Tabel 17.  

Tabel 10. Sub indikator evaluasi 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategor

i SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

7 Segera setelah tes, 

saya paham 

seberapa baik 

yang telah saya 

kerjakan. 

8 

(25%

) 

14 

(43,7

5%) 

8 

(25%

) 

1 

(3,12

%) 

1 

(3,12

%) 

91 MB 

19 Setelah 

mengerjakan 

tugas, saya 

6 

(18,7

5%) 

16 

(50%

) 

10 

(31,2

5%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

92 MB 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategor

i SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

bertanya kepada 

diri sendiri 

apakah ada jalan 

yang lebih mudah 

untuk melakukan 

tugas tersebut. 

24 Saya membuat 

rangkuman dari 

apa yang telah 

saya pelajari, 

setelah saya 

selesai belajar. 

4 

(12,5

%) 

5 

(15,6

2%) 

18 

(56,2

5%) 

1 

(3,12

%) 

4 

(12,5

%) 

68 BBB 

36 Jika sudah 

menyelesaikan 

tugas, saya 

bertanya kepada 

diri sendiri 

seberapa jauh 

saya telah 

mencapai tujuan.  

1 

(3,12

%) 

14 

(43,7

5%) 

8 

(25%

) 

5 

(15,6

2%) 

4 

(12,5

%) 

67 BBB 

38 Setelah 

memecahkan 

masalah, apakah 

saya telah 

mempertimbangk

an semua 

kemungkinan. 

1 

(3,12

%) 

10 

(31,2

5%) 

14 

(43,7

5%) 

3 

(9,37

%) 

4 

(12,5

%) 

65 BBB 

50 Setelah selesai 

tugas, saya 

bertanya kepada 

diri sendiri 

apakah saya 

sudah belajar 

banyak, sebanyak 

mungkin yang 

bisa saya lakukan. 

6 

(18,7

5%) 

8 

(25%

) 

14 

(43,7

5%) 

2 

(6,25

%) 

2 

(6,25

%) 

78 BBB 

Rata-rata 76,83 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 17, sub indikator evaluasi pada pernyataan item segera 

setelah tes, saya paham seberapa baik yang telah saya kerjakan, siswa dominan 

memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 

91 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 43,75% yang berada pada kategori MB, pada pernyataan item setelah 
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mengerjakan tugas, saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada jalan yang lebih 

mudah untuk melakukan tugas tersebut, siswa dominan memberikan tanggapan 

sering yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan nilai sebesar 92 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang 

berada pada kategori MB. 

Pada pernyataan item saya membuat rangkuman dari apa yang telah saya 

pelajari, setelah saya selesai belajar, siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan nilai sebesar 68 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 56,25% yang berada 

pada kategori BBB, pada pernyataan item jika sudah menyelesaikan tugas, saya 

bertanya kepada diri sendiri seberapa jauh saya telah mencapai tujuan, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan 

nilai sebesar 67 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa 

untuk item ini sebesar 43,75% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item Setelah memecahkan masalah, apakah saya telah 

mempertimbangkan semua kemungkinan, siswa dominan memberikan tanggapan 

jarang yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 65 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 43,75% 

yang berada pada kategori BBB, pada pernyataan item Setelah selesai tugas, saya 

bertanya kepada diri sendiri apakah saya sudah belajar banyak, sebanyak mungkin 

yang bisa saya lakukan, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu 

sebanyak 14 orang siswa dengan nilai sebesar 78 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 43,75% yang berada pada 

kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 19.  
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Gambar  1 Persentase seluruh indikator evaluasi. 

 

Berdasarkan Gambar 19, hasil nilai tiap item soal pada indikator evaluasi 

bahwa item soal nomor 19 dengan nilai persentase paling tinggi yaitu sebesar 90 

masuk dalam kategori MB, Kemudian diikuti oleh item soal nomor 7 dengan nilai 

sebesar 88 masuk dalam kategori MB, dilanjutkan oleh item soal nomor 50 

dengan nilai sebesar 77 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 36 dengan nilai sebesar 69 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 38 dengan nilai sebesar 65 masuk dalam kategori BBB dan 

diakhiri oleh item soal nomor 24 dengan nilai sebesar 60 masuk dalam kategori 

BBB. 

 

4.4.3 Analisis Deskriptif Sub Indikator Kesadaran Metakognisi Pada 

Gender laki-laki 

Adapun hasil analisis deskriptif sub indikator kesadaran metakognisi 

dengan rincian sebagai berikut. 

1. Sub indikator pengetahuan prosedural 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan prosedural dapat dilihat pada Tabel 18. 
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Tabel 11. Sub indikator pengetahuan prosedural. 

No Pernyataan Alternatif Nilai kate

gori SS 

 

S J SJ TP 

3 Saya berusaha 

memanfaatkan strategi 

yang telah terbukti efektif 

di masa lalu. 

0 

(0%) 

10 

(50%

) 

6 

(30%

) 

3 

(15%

) 

1 

(5

%) 

 

45 

BBB 

14 Saya mempunyai tujuan 

tertentu pada setiap 

strategi yang saya 

gunakan dalam belajar  

2 

(10%

) 

10 

(50%

) 

5 

(25%

) 

3 

(15%

) 

0 

(0

%) 

51 BBB 

27 Saya sadar tentang 

strategi yang saya 

gunakan dalam belajar. 

1 

(5%) 

9 

(45%

) 

5 

(25%

) 

4 

(20%

) 

1 

(5

%) 

45 BBB 

33 Secara otomatis, saya 

sadar bahwa saya 

menggunakan staretagi 

belajar yang bermanfaat. 

1 

(5%) 

9 

(45%

) 

5 

(25%

) 

4 

(20%

) 

1 

(5

%) 

45 BBB 

Rata-rata 46,5 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 18, Sub indikator pengetahuan prosedural, dapat 

diketahui bahwa pada pernyataan item Saya berusaha memanfaatkan strategi yang 

telah terbukti efektif di masa lalu, siswa tidak memberikan tanggapan sangat 

sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 45  Maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang 

berada pada kategori BBB. Pada item saya mempunyai tujuan tertentu pada setiap 

strategi yang saya gunakan dalam belajar, siswa dominan memberikan tanggapan 

sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 51 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebanyak  50%  

yang berada pada kategori BBB 

Pada pernyataan item saya sadar tentang strategi yang saya gunakan dalam 

belajar, siswa dominan memrikan tanggapan sering yaitu sebanyak 9 orang siswa 

dengan nilai sebesar 45 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 45%   yang berada pada kategori BBB pernyataan 

item secara otomatis, saya sadar bahwa saya menggunakan strategi belajar yang 

bermanfaat, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 9 orang 

siswa dengan nilai sebesar 45 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 
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metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%   yang berada pada kategori BBB, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 20. 

 
Gambar 20. Persentase seluruh indikator pengetahuan prosedural. 

 

 Berdasarkan Gambar 20, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

prosedural bahwa item soal nomor 14 dengan persentase paling tinggi dengan 

kategori BBB yaitu sebesar 51. Kemudian diikuti oleh item soal nomor 3 

memiliki nilai sebesar 45 yang masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item 

soal nomor 27 memiliki nilai sebesar 45 masuk dalam kategori BBB dan diakhiri 

oleh item soal no 33 memiliki nilai sebesar 45 masuk dalam kategori BBB. 

 

2. Sub indikator pengetahuan deklaratif 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan dekralatif dapat dilihat pada Tabel 19.  

Tabel 12. Sub indikator pengetahuan deklaratif. 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS S J SJ TP 

10 Saya tahu 

informasi 

(pengetahuan) 

yang paling 

bermanfaat bagi 

saya. 

3 

(15%) 

10 

(50%) 

6 

(30%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

55 BBB 

12 Saya pandai 

mengelola 

informasi 

pengetahuan 

1 

(5%) 

6 

(30%) 

9 

(45%) 

3 

(15%) 

1 

(5%) 

43 BBB 

45

51

45 45

42

44

46

48

50

52

3 14 27 33
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No Pertanyaan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS S J SJ TP 

 

16 Saya tahu apa 

yang diharapkan 

guru agar saya  

pelajari. 

 

1 

(5%) 

11 

(55%) 

8 

(40%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

53 BBB 

17 Saya pandai 

(kuat) dalam 

mengingat 

informasi 

(pengetahuan). 

2 

(10%) 

10 

(50%) 

7 

(35%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

53 BBB 

20 Saya mampu 

mengendalikan 

diri agar dapat 

belajar lebih baik. 

4 

(20%) 

12 

(60%) 

3 

(15%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

59 BBB 

32 Saya adalah 

hakim terbaik 

bagi diri sendiri 

tentang seberapa 

dalam 

pemahaman saya.  

1 

(5%) 

8 

(40%) 

5 

(25%) 

4 

(20%) 

2 

(10%) 

43 BBB 

 

46 Saya belajar lebih 

banyak, jika saya 

tertarik 

6 

(30%) 

9 

(45%) 

4 

(20%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

60 BBB 

Rata-rata 52,14 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 19, sub indikator pengetahuan deklaratif, dapat 

diketahui bahwa pernyataan item saya tahu informasi (pengetahuan) yang paling 

bermanfaat bagi saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 55 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada 

kategori BBB. pada item saya pandai mengelola informasi (pengetahuan), siswa 

dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak  9 orang siswa dengan 

nilai 43 maka secara keseluruhan tingkat kedaran metakognisi untuk item ini 

sebesar 45%  yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya tahu apa yang di harapkan guru agar saya 

pelajari, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 11 orang 

siswa dengan nilai sebesar 53 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

Lanjutan Tabel 19 



 

69 
 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 55% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya pandai (kuat) dalam mengingat informasi 

(pengetahuan), siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 

orang siswa dengan nilai sebesar 53 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada kategori BBB 

Pada pernyataan item saya mampu mengendalikan diri agar dapat belajar lebih 

baik , siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 12 orang 

siswa dengan nilai sebesar 59 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 60% yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya adalah hakim terbaik bagi diri sendiri tentang 

seberapa dalam pemahaman saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering 

yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai 43 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar sebesar 40%  yang berada 

pada kategori MSB. Pada pernyataan item saya belajar lebih banyak jika saya 

tertarik, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 9 orang 

siswa dengan nilai sebesar 60 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada kategori BBB, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 21. 

 
Gambar  21. Persentase seluruh indikator pengetahuan deklaratif. 

 

Berdasarkan Gambar 21, hasil nilai tiap item soal hasil pada indikator 

pengetahuan deklaratif bahwa item soal nomor 46 dengan memiliki persentase 
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paling tinggi yaitu sebesar 60 masuk dalam kategori BBB. Kemudian diikuti oleh 

item soal nomor 20 dengan nilai sebesar 59 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 10 dengan nilai sebesar 55 masuk dalam 

kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal no 16 dan 17 dengan nilai sebesar 53 

masuk dalam kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 12 dan 32 yang 

memiliki nilai dengan  sebesar 43 masuk dalam kategori BBB. 

 

3. Sub indikator pengetahuan kondisional 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator pengetahuan kondisional dapat dilihat pada Tabel 

20.  

Tabel 20. Sub indikator pengetahuan kondisional. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS S J SJ TP 

5 Saya paham akan 

kelebihan dan 

kekurangan 

kecerdasan saya. 

6 

(30

%) 

10 

(50

%) 

2 

(10

%) 

2 

(10%

) 

0 

(0%) 

60 BBB 

15 Saya belajar 

dengan baik, jika 

sebelumnya saya 

telah memahami. 

3 

(15

%) 

9 

(45

%) 

8 

(40

%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

55 BBB 

18 Saya 

menggunakan 

strategi belajar 

yang sesuai 

dengan situasi. 

2 

(10

%) 

10 

(50

%) 

6 

(30

%) 

2 

(10%

) 

0 

(0%) 

52 BBB 

26 Saya bisa 

memotivasi diri 

sendiri dalam 

belajar. 

2 

(10

%) 

10 

(50

%) 

5 

(25

%) 

2 

(10%

) 

1 

(5%) 

50 BBB 

29 Saya 

menggunakan 

kekuatan 

kecerdasan saya, 

untuk menutupi 

kekurangan saya. 

3 

(15

%) 

9 

(45

%) 

6 

(30

%) 

0 

(0%) 

2 

(10%) 

51 BBB 

35 Saya tahu kapan 

setiap strategi 

belajar yang saya 

gunakan lebih 

baik. 

3 

(15

%) 

8 

(40

%) 

6 

(30

%) 

3 

(15%

) 

0 

(0%) 

51 BBB 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS S J SJ TP 

Rata-rata 53,16 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 20, sub indikator pengetahuan kondisional 

menunjukkan bahwa Pada pernyataan item saya paham akan kelebihan dan 

kekurangan kecerdasan saya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 60 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada 

kategori BBB. Pada pernyataan item saya belajar dengan baik jika sebelumnya 

saya sudah memahaminya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 9 orang siswa dengan nilai sebesar 55 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada 

kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya menggunakan strategi belajar yang sesuai 

dengan situasi, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 

orang siswa dengan nilai sebesar 52 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya bisa memotivasi diri sendiri dalam belajar, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan 

nilai sebesar 50 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa 

untuk item ini sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya menggunakan kekuatan kecerdasan saya, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak  9 orang siswa dengan 

nilai sebesar 51 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa 

untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada kategori BBB. Pada pernyataan 

item saya tahu kapan setiap strategi belajar yang saya gunakan lebih baik, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai 

sebesar 51 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk 

item ini sebesar 40%  yang berada pada kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 22. 

Lanjutan Tabel 20 
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Gambar 22. Persentase seluruh indikator pengetahuan kondisional. 

 

 Berdasarkan Gambar 22, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

pengetahuan kondisional bahwa item soal nomor 5 dengan nilai persentase paling 

tinggi yaitu sebesar 60 masuk dalam kategori BBB, kemudian diikuti oleh item 

soal nomor 15 dengan nilai sebesar 55 masuk dalam kategori BBB , dilanjutkan 

oleh item soal nomor 18 dengan nilai sebesar 52 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 29 dan 35 dengan nilai sebesar 51 masuk dalam 

kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 26 dengan nilai sebesar 50 

masuk dalam kategori BBB. 

 

4. Sub Indikator strategi informasi pengaturan manajemen 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator strategi informasi pengaturan manajemen dapat 

dilihat pada Tabel 21.  

Tabel 21. Sub Indikator strategi informasi pengaturan manajemen. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

9 Saya 

mengurangi 

kecepatan 

membaca jika 

menemukan 

7 

(35%) 

4 

(20%) 

6 

(30%) 

1 

(5%) 

2 

(10%) 

53 BBB 

60

55

52

50
51 51

44

46

48

50

52

54

56

58

60

62

5 15 18 26 29 35

Kondisional
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

informasi 

(pengetahuan) 

penting. 

13 Saya sadar 

untuk 

memusatkan 

perhatian ke 

informasi 

(pengetahuan) 

penting. 

2 

(10%) 

9 

(45%) 

6 

(30%) 

1 

(5%) 

2 

(10%) 

48 BBB 

30 Saya 

memusatkan 

pikiran pada arti 

dan makna suatu 

informasi 

(pengetahuan) 

baru. 

3 

(15%) 

9 

(45%) 

4 

(20%) 

3 

(15%) 

1 

(5%) 

50 BBB 

31 Saya membuat 

sendiri contoh 

lain untuk 

membuat 

informasi 

(pengetahuan) 

lebih bermakna 

0 

(0%) 

7 

(35%) 

7 

(35%) 

3 

(15%) 

3 

(15%) 

38 MSB 

37 Saya membuat 

gambar atau 

diagram untuk 

mempermudah 

pemahaman 

saya. 

2 

(10%) 

5 

(25%) 

8 

(40%) 

5 

(25%) 

0 

(0%) 

44 BBB 

39 Saya berusaha 

menerjemahkan 

informasi 

(pengetahuan) 

baru ke dalam 

kata-kata 

sendiri. 

2 

(10%) 

9 

(45%) 

6 

(30%) 

2 

(10%) 

1 

(5%) 

49 BBB 

41 Saya memahami 

struktur bahan 

bacaan terlebih 

dahulu agar 

mudah 

mempelajari. 

3 

(15%) 

9 

(45%) 

4 

(20%) 

3 

(15%) 

1 

(5%) 

50 BBB 

43 Saya bertanya 

kepada diri 

sendiri apakah 

yang sedang 

saya baca ini 

terkait dengen 

2 

(10%) 

5 

(25%) 

9 

(45%) 

4 

(25%) 

0 

(0%) 

45 BBB 

Lanjutan Tabel  21 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

apa yang sudah 

saya ketahui 

sebelumnya. 

47 Saya berusaha 

untuk membagi 

usaha belajar 

saya ke dalam 

beberapa 

tahapan kecil.  

2 

(10%) 

8 

(40%) 

4 

(20%) 

5 

(25%) 

1 

(5%) 

45 BBB 

48 Ketika belajar, 

saya pusatkan 

perhatian pada 

beberapa makna 

umum daripada 

makna khusus. 

3 

(15%) 

7 

(35%) 

8 

(40%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

52 BBB 

Rata-rata 47,4 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 21, Sub Indikator strategi informasi pengaturan 

manajemen menunjukkan, bahwa Pada pernyataan item saya saya mengurangi 

kecepatan membaca jika menemukan informasi (pengetahuan) penting, siswa 

dominan memberikan tanggapan sangat sering yaitu sebanyak 7 orang siswa 

dengan nilai sebesar 53 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 35%  yang berada pada kategori BBB. Pada 

pernyataan item saya sadar untuk memusatkan perhatian ke informasi 

(pengetahuan) penting, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 9 orang siswa dengan nilai sebesar 48 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada 

kategori BBB. 

 Pada pernyataan item saya memusatkan pikiran pada arti dan makna suatu 

informasi (pengalaman) baru, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak 9 orang siswa dengan nilai sebesar 50 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada 

kategori BBB, pada pernyataan item saya membuat sendiri contoh lain untuk 

membuat informasi (pengetahuan) lebih bermakna, siswa dominan memberikan 

tanggapan sering yaitu sebanyak 7 orang siswa dengan nilai sebesar 38 maka 

Lanjutan Tabel 21 
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secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

35% yang berada pada kategori MSB. 

 Pada pernyataan item saya membuat gambar atau diagram untuk 

mempermudahkan pemahaman, siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai sebesar 44  maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40% yang berada pada 

kategori BBB, pada pernyataan item saya berusaha menerjemahkan informasi atau 

pengetahuan baru kedalam kata-kata sendiri, siswa dominan memberikan 

tanggapan  sering yaitu sebanyak 9 orang siswa dengan nilai sebesar 49 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

45%  yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya memahami struktur buku teks terlebih dahulu 

agar mudah mempelajarinya, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak  9 orang siswa dengan nilai sebesar 50 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada 

kategori BBB, pada pernyataan item saya bertanya kepada diri sendiri apakah 

yang sedang saya baca ini terkait dengan apa yang sudah saya ketahui sebelumnya 

, siswa dominan memberikan tanggapan Jarang yaitu sebanyak 9 orang siswa 

dengan nilai sebesar 45 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 45%  yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya berusaha untuk membagi usaha belajar saya ke 

dalam beberapa tahapan kecil, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu 

sebanyak  8 orang siswa dengan nilai sebesar 45 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40%  yang berada pada 

kategori BBB, pada pernyataan item saya pusatkan perhatian kepada makna 

umum daripada makna khusus, siswa dominan memberikan tanggapan Jarang 

yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai sebesar 52 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40%  yang berada 

pada kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 23.  
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Gambar  23. Persentase seluruh indikator strategi informasi pengaturan 

manajemen. 

 

Berdasarkan Gambar 23, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

pengetahuan pengaturan manajemen bahwa item soal nomor 9 dengan nilai 

persentase paling tinggi yaitu sebesar 53 masuk dalam kategori BBB,  kemudian 

diikuti oleh item soal nomor 48 dengan nilai sebesar 52 masuk dalam kategori 

BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 30 dan 41 dengan nilai sebesar 50 masuk 

dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 39 dengan nilai sebesar 49 

masuk dalam kategori BBB , dilanjutkan oleh item soal nomor 13 dengan nilai 

sebesar 48 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 43 dan 

47 dengan nilai sebesar 45 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 37 dengan nilai sebesar 44 masuk dalam kategori BBB, dan diakhiri oleh 

item soal nomor 31 dengan nilai sebesar 38 masuk dalam kategori MSB. 

 

5. Sub indikator Planning (perencanaan) 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator Planning (perencanaan) dapat dilihat pada Tabel 

22.  
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Tabel 13. Sub indikator Planning (perencanaan). 

N

o 

Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategor

i SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

4 Saat belajar, saya 

pacu diri saya agar 

saya punya cukup 

waktu. 

3 

(15%

) 

11 

(55%

) 

5 

(25%

) 

1 

(5%) 

0 

(0%

) 

56 BBB 

6 Sebelum memulai 

tugas, saya berpikir 

tentang apa yang 

sesungguhnya saya 

butuhkan. 

0 

(0%) 

15 

(70%

) 

4 

(20%

) 

0 

(0%) 

1 

(5%

) 

53 BBB 

8 Saya menetapkan 

tujuan dalam 

mengerjakan tugas. 

2 

(10%

) 

13 

(65%

) 

3 

(15%

) 

1 

(5%) 

1 

(5%

) 

54 BBB 

22 Saya bertanya 

kepada diri saya 

sendiri tentang hal-

hal yang terkait 

sebelum memulai 

belajar. 

1 

(5%) 

9 

(50%

) 

7 

(35%

) 

3 

(15%

) 

0 

(0%

) 

48 BBB 

23 Saya 

mempertimbangka

n beberapa cara 

penyelesaian 

masalah terlebih 

dahulu, kemudian 

menggunakan salah 

satunya untuk 

memecahkan 

masalah. 

3 

(15%

) 

4 

(20%

) 

10 

(50%

) 

2 

(10%

) 

1 

(5%

) 

46 BBB 

42 Saya membaca 

petunjuk secara 

hati-hati sebelum 

memulai tugas. 

5 

(25%

) 

10 

(50%

) 

2 

(10%

) 

2 

(10%

) 

1 

(5%

) 

56 BBB 

45 Saya mengatur 

waktu untuk 

mencapai tujuan 

dengan baik. 

3 

(15%

) 

10 

(50%

) 

6 

(30%

) 

0 

(0%) 

1 

(5%

) 

54 BBB 

Rata-rata 52,4

2 

BBB 

 

Berdasarkan Tabel 22, Sub indikator Planning (perencanaan) pada 

pernyataan item Saat belajar, saya pacu diri saya agar saya punya cukup waktu., 

siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 11 orang siswa 
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dengan nilai sebesar 56 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 55% yang berada pada kategori BBB, pada 

pernyataan item Sebelum memulai tugas, saya berpikir tentang apa yang 

sesungguhnya saya butuhkan. siswa dominan memberikan tanggapan Sering yaitu 

sebanyak 15 orang siswa dengan nilai sebesar 75% maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 53 yang berada pada 

kategori BBB. 

Pada pernyataan item Saya menetapkan tujuan dalam mengerjakan tugas, 

siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 13 orang siswa 

dengan nilai sebesar 54 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 65% yang berada pada kategori BBB, pada 

pernyataan item Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang hal-hal yang 

terkait sebelum memulai belajar. siswa dominan memberikan tanggapan sering 

yaitu sebanyak 9 orang siswa dengan nilai sebesar 48 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 45% yang berada pada 

kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya mempertimbangkan beberapa cara penyelesaian 

masalah terlebih dahulu, kemudian menggunakan salah satunya untuk 

memecahkan masalah, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu 

sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 46 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang berada pada 

kategori BBB, Pada pernyataan item saya bertanya kepada diri saya membaca 

petunjuk secara hati-hati sebelum memulai tugas siswa dominan memberikan 

tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 56 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

50%  yang berada pada kategori BBB.  

Pada pernyataan item Saya mengatur waktu untuk mencapai tujuan dengan 

baik, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa 

dengan nilai sebesar 54 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi 

siswa untuk item ini sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB, Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada Gambar 24.   
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Gambar  24. Persentase seluruh indikator Planning (perencanaan). 

 

Berdasarkan Gambar 24, hasil nilai tiap item soal pada indikator planning 

(perencanaan) bahwa item soal nomor 4 dan 42 dengan nilai persentase paling 

tinggi yaitu sebesar 56 masuk dalam kategori BBB. Kemudian diikuti oleh item 

soal nomor 8 dan 45 dengan nilai sebesar 54 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 6 dengan nilai sebesar 53 masuk dalam kategori 

BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 22 dengan nilai sebesar 48 masuk dalam 

kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 23 dengan nilai sebesar 46 

masuk dalam kategori BBB. 

 

6. Sub indikator monitoring secara komprehensif 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator monitoring secara komprehensif dapat dilihat pada 

Tabel 23. 
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Tabel 14. Sub indikator monitoring secara komprehensif.  

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

1 Secara teratur 

saya bertanya 

kepada diri 

sendiri, apakah 

saya sedang 

berupaya 

mencapai 

tujuan saya. 

4 

(20%) 

10 

(50%) 

5 

(25%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

57 BBB 

2 Sebelum 

menjawab, saya 

memikirkan 

berbagai 

kemungkinan 

jawaban. 

6 

(30%) 

12 

(60%) 

1 

(5%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

63 BBB 

11 Saya bertanya 

kepada diri 

sendiri, apakah 

saya telah 

memikirkan 

semua 

kemungkinan 

penyelesaian 

masalah, 

sebelum 

memecahkan 

masalah. 

1 

(5%) 

6 

(30%) 

11 

(55%) 

2 

(10%) 

0 

(0%) 

46 BBB 

21 Secara berkala 

saya melakukan 

perenungan 

untuk 

memahami 

saling 

keterkaitan 

antar bahan 

pelajaran. 

3 

(15%) 

4 

(20%) 

8 

(40%) 

4 

(20%) 

1 

(5%) 

44 BBB 

28 Ternyata saya 

sering 

menganalisa 

manfaat dari 

strategi belajar 

yang saya 

gunakan.dalam 

beelajar. 

0 

(0%) 

6 

(30%) 

11 

(65%) 

3 

(15%) 

0 

(0%) 

43 BBB 

34 Secara teratur 

saya berhenti 

0 

(0%) 

5 

(25%) 

12 

(60%) 

2 

(10%) 

1 

(5%) 

41 BBB 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

untuk 

mengecek 

pemahaman 

saya. 

49 Saya bertanya 

kepada diri  

sendiri 

seberapa baik 

saya telah 

mengerjakan 

tugas pada saat 

belajar hal yang 

baru. 

2 

(10%) 

10 

(50%) 

7 

(35%) 

1 

(5%) 

0 

(0%) 

53 BBB 

Rata-rata 49,57 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 23, sub indikator monitoring secara komprehensif Pada 

pernyataan item Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri, apakah saya 

sedang berupaya mencapai tujuan saya, siswa dominan memberikan tanggapan 

sering yaitu sebanyak  10 orang siswa dengan nilai sebesar 57 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50% yang 

berada pada kategori BBB. Pada pernyataan item Sebelum menjawab, saya 

memikirkan berbagai kemungkinan jawaban. siswa dominan memberikan 

tanggapan sering yaitu sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 63 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar  

60% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item Saya bertanya kepada diri sendiri, apakah saya telah 

memikirkan semua kemungkinan penyelesaian masalah, sebelum memecahkan 

masalah , siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak 11 orang 

siswa dengan nilai sebesar 46 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 55%  yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item secara berkala saya melakukan perenungan untuk 

memahami saling keterkaitan antar bahan pelajaran. siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai sebesar 44 maka 

Lanjutan Tabel  23 



 

82 

 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

40% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item Ternyata saya sering menganalisa manfaat dari 

strategi belajar yang saya gunakan.dalam belajar, siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 11 orang siswa dengan nilai sebesar 43 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

55%  yang berada pada kategori BBB. Pada pernyataan item secara teratur saya 

berhenti untuk mengecek pemahaman saya. siswa dominan memberikan 

tanggapan jarang yaitu sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 41 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

60% yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya bertanya kepada diri  sendiri seberapa baik saya 

telah mengerjakan tugas pada saat belajar hal yang baru, siswa dominan 

memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 

53 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Gambar 25. 

 
Gambar  25. Persentase seluruh indikator monitoring secara komprehensif. 

 

 Berdasarkan Gambar 25, hasil nilai tiap item soal pada indikator 

monitoring secara komprehensif bahwa item soal nomor 2  dengan nilai memiliki 

persentase paling tinggi yaitu sebesar 63 masuk dalam kategori BBB, kemudian 
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diikuti oleh item soal nomor 1 dengan nilai sebesar 57 masuk dalam kategori 

BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 49 dengan nilai sebesar 53 masuk dalam 

kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 11 dengan nilai sebesar 46 masuk 

dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 21 dengan nilai sebesar 44 

masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 28 dengan nilai 

sebesar 43 masuk dalam kategori BBB dan diakhiri oleh item soal nomor 34 yang 

dengan nilai persentase sebesar 41 masuk dalam kategori BBB. 

 

7. Sub indikator strategi (Debugging) 

Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator strategi (Debugging) dapat dilihat pada tabel 24.  

Tabel 15. Sub indikator strategi (Debugging). 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

25 Saya meminta 

bantuan orang 

lain jika saya 

tidak paham. 

5 

(25

%) 

10 

(55

%) 

4 

(15

%) 

0 

(0%

) 

1 

(5%) 

58 BBB 

40 Jika tidak 

paham, saya 

mengubah 

strategi belajar 

saya. 

3 

(15

%) 

10 

(50

%) 

5 

(25

%) 

0 

(0%

) 

2 

(10

%) 

52 BBB 

44 Jika bingung, 

saya 

mengevaluasi 

lagi perkiraan 

jawaban saya. 

3 

(15

%) 

7 

(35

%) 

9 

(45

%) 

0 

(0%

) 

1 

(5%) 

51 BBB 

51 Saya berhenti 1 10 6 2 1 48 BBB 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kategori 

SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

dan kembali ke 

informasi 

(pengetahuan) 

baru yang 

belum jelas. 

(5%) (50

%) 

(30

%) 

(10

%) 

(5%) 

52 Saya berhenti 

dan membaca 

kembali jika 

masih bingung. 

5 

(25

%) 

11 

(55

%) 

4 

(20

%) 

0 

(0%

) 

0 

(0%) 

61 BBB 

Rata-rata 54 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 24, Sub indikator strategi (debugging) pada pernyataan 

item saya meminta bantuan orang lain jika saya tidak paham, siswa dominan 

memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 

58 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB. Pada pernyataan item jika tidak 

paham, saya mengubah strategi belajar saya. Siswa dominan memberikan 

tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 52 maka 

secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 

50%  yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item jika bingung, saya mengevaluasi lagi perkiraan 

jawaban saya, siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu sebanyak 9 

orang siswa dengan nilai sebesar 51 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar  45%  yang berada pada kategori BBB, 

Pada pernyataan item saya berhenti dan kembali ke informasi (pengetahuan) baru 

yang belum jelas. siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 

orang siswa dengan nilai sebesar 48 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50%  yang berada pada kategori BBB. 

Lanjutan Tabel  24 
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Pada pernyataan item saya berhenti dan membaca kembali jika masih 

bingung, siswa dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 11 orang 

siswa dengan nilai sebesar 61 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran 

metakognisi siswa untuk item ini sebesar 55%  yang berada pada kategori BBB, 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 26. 

 
Gambar  26. Persentase seluruh indikator strategi (Debugging). 

 

Berdasarkan Gambar 26, hasil nilai tiap item soal pada indikator strategi 

(Debugging) bahwa item soal nomor 52  dengan nilai persentase paling tinggi 

yaitu sebesar 61 masuk dalam kategori BBB, Kemudian diikuti oleh item soal 

nomor 25 dengan nilai sebesar 58 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 40 dengan nilai sebesar 52 masuk dalam kategori BBB, 

dilanjutkan oleh item soal nomor 44 dengan nilai sebesar 51 masuk dalam 

kategori BBB, dan diakhiri oleh item soal nomor 51 dengan nilai sebesar 48 

masuk dalam kategori BBB. 

 

8. Sub indikator evaluasi 

 Berdasarkan hasil data angket kesadaran metakognisi, hasil analisis 

deskriptif untuk sub indikator evaluasi dapat dilihat pada Tabel 25.  
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Tabel 16. Sub indikator evaluasi. 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Nilai Kate

gori SS 

(%) 

S 

(%) 

J 

(%) 

SJ 

(%) 

TP 

(%) 

7 Segera setelah tes, 

saya paham 

seberapa baik yang 

telah saya kerjakan. 

3 

(15%

) 

10 

(50%

) 

5 

(25%

) 

2 

(10%) 

0 

(0%) 

54 BBB 

19 Setelah 

mengerjakan tugas, 

saya bertanya 

kepada diri sendiri 

apakah ada jalan 

yang lebih mudah 

untuk melakukan 

tugas tersebut. 

3 

(15%

) 

12 

(60%

) 

3 

(15%

) 

1 

(5%) 

1 

(5%) 

55 BBB 

24 Saya membuat 

rangkuman dari apa 

yang telah saya 

pelajari, setelah 

saya selesai belajar. 

0 

(0%) 

6 

(30%

) 

8 

(40%

) 

4 

(20%) 

2 

(15%

) 

38 MSB 

36 Jika sudah 

menyelesaikan 

tugas, saya 

bertanya kepada 

diri sendiri 

seberapa jauh saya 

telah mencapai 

tujuan.  

3 

(15%

) 

8 

(40%

) 

7 

(35%

) 

1 

(5%) 

1 

(5%) 

51 BBB 

38 Setelah 

memecahkan 

masalah, apakah 

saya telah 

mempertimbangkan 

semua 

kemungkinan. 

1 

(5%) 

4 

(20%

) 

10 

(50%

) 

3 

(15%) 

2 

(10%

) 

39 BBB 

50 Setelah selesai 

tugas, saya 

bertanya kepada 

diri sendiri apakah 

saya sudah belajar 

banyak, sebanyak 

mungkin yang bisa 

saya lakukan. 

0 

(0%) 

8 

(35%

) 

12 

(60%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

48 BBB 

Rata-rata 47,5 BBB 

 

Berdasarkan Tabel 25, sub indikator evaluasi pada pernyataan item segera 

setelah tes, saya paham seberapa baik yang telah saya kerjakan, siswa dominan 
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memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 

54 maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini 

sebesar 50% yang berada pada kategori BBB. Pada pernyataan item setelah 

mengerjakan tugas, saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada jalan yang lebih 

mudah untuk melakukan tugas tersebut, siswa dominan memberikan tanggapan 

sering yaitu sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 55 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 60%  

yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item saya membuat rangkuman dari apa yang telah saya 

pelajari, setelah saya selesai belajar, siswa dominan memberikan tanggapan jarang 

yaitu sebanyak 8 orang siswa dengan nilai sebesar 38 maka secara keseluruhan 

tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 40% yang berada pada 

kategori MSB. Pada pernyataan item jika sudah menyelesaikan tugas, saya 

bertanya kepada diri sendiri seberapa jauh saya telah mencapai tujuan, siswa 

dominan memberikan tanggapan sering yaitu sebanyak  8 orang siswa dengan 

nilai sebesar 40% maka secara keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa 

untuk item ini sebesar 51 yang berada pada kategori BBB. 

Pada pernyataan item setelah memecahkan masalah, apakah saya telah 

mempertimbangkan semua kemungkinan, siswa dominan memberikan tanggapan 

jarang yaitu sebanyak 10 orang siswa dengan nilai sebesar 39 maka secara 

keseluruhan tingkat kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 50%  

yang berada pada kategori BBB. Pada pernyataan item setelah selesai tugas, saya 

bertanya kepada diri sendiri apakah saya sudah belajar banyak, sebanyak mungkin 

yang bisa saya lakukan , siswa dominan memberikan tanggapan jarang yaitu 

sebanyak 12 orang siswa dengan nilai sebesar 48 maka secara keseluruhan tingkat 

kesadaran metakognisi siswa untuk item ini sebesar 60% yang berada pada 

kategori BBB, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 27. 
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Gambar  27. Persentase seluruh indikator evaluasi. 

 

 Berdasarkan Gambar 27,  hasil nilai tiap item soal pada indikator evaluasi 

bahwa item soal nomor 7 memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 55 

masuk dalam kategori BBB, kemudian diikuti oleh item soal nomor 19 dengan 

nilai sebesar 54 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal nomor 36 

dengan nilai sebesar 50 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh item soal 

nomor 50 dengan nilai sebesar 49 masuk dalam kategori BBB, dilanjutkan oleh 

item soal nomor 38 dengan nilai sebesar 40 masuk dalam kategori MSB dan 

diakhiri oleh item soal nomor 24 dengan nilai persentase sebesar 37 masuk dalam 

kategori MSB. 

Tabel 17. Distribusi Kesadaran Metakognisi Pada Siswa Gender Perempuan dan 

Gender Laki-laki Kelas XI MIA MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

Kesadaran 

Metakgonisi Interval 

Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 
Laki-

laki 
perempuan 

Laki-

laki 

Belum Berkembang 0 0 0 0 0 

Masih Sangat 

Beresiko 
1 – 42 0 0 0 0 

Belum Begitu 

Berkembang 
43 – 83 0 0 0 0 

Mulai Berkembang 84 – 125 17 10 53,1% 50% 

Ok (Sudah 

Berkembang Baik) 
126-167 14 9 43,75% 45% 

Super (Berkembang 

Sangat Baik) 
168-208 1 1 3,12% 5% 

Total 32 20 100% 100% 
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Berdasarkan Tabel 26, dapat dilihat bahwa siswa kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020 pada gender perempuan yang masuk dalam 

kategori Super sebanyak 1 orang siswa (3,12%)  dan gender laki-laki sebanyak 1 

orang siswa (5%),  kemudian masuk pada kategori OK pada siswa gender 

perempuan sebanyak 14 orang siswa (53,1%) dan pada siswa dengan gender laki-

laki kategori OK sebanyak 9 orang siswa (45%) selanjutnya siswa yang masuk 

kategori mulai berkembang pada gender perempuan sebanyak 17 orang siswa dan 

pada gender laki-lakinya sebanyak 10 orang siswa (50%), Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 28 dibawah ini: 

 

 
Gambar 28. Distribusi Kesadaran Metakognisi Pada Siswa Kelas XI MIA 

MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 
  

 Berdasarkan Gambar 28, dapat dilihat bahwa siswa kelas XI MIA MA 

Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020, pada siswa yang masuk kedalam 

kategori mulai berkembang pada gender perempuan sebesar 53,12 dan pada 

gender laki-lakinya sebesar 50,00, kemudian pada siswa yang masuk kedalam 

kategori OK pada gender perempuan sebesar 43,75 dan pada gender laki-lakinya 

sebesar 45,00. Pada siswa yang masuk kedalam kategori Super pada gender 

perempuan sebesar 3,12 dan pada gender laki-lakinya sebesar 5,00. 
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4.4.3 Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

 Pengukuran hasil belajar dalam dunia pendidikan sangat penting sekali 

dan tidak disangsikan lagi. Sesuai dengan Dimyati dan Mudjiono (2013: 200) 

mengemukakan hasil belajar merupakan proses yang menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian dan atau pengukuran hasil belajar. Tujuan 

umumnya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

kemudian ditandai dengan skala berupa huruf atau kata atau simbol. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil nilai ujian akhir semester siswa. 

 

Tabel 18. Hasil Belajar Siswa dengan Gender Perempuan dan Gender Laki-laki 

kelas XI MIA di MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun ajaran 

2019/2020.  

No Skor yang Diperoleh Frekuensi Kategori 

Perempuan Laki-laki  

1 >85 20 10 Tinggi 

2 78 - 85 12 10 Sedang 

3 <78 0 0 Rendah 

jumlah 32 20  

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2016: 41) 

  

 Pada Tabel 27, menunjukan bahwa jumlah siswa yang hasil belajarnya 

berada pada kategori tinggi gender perempuan sebanyak 20 orang dan siswa pada 

gender laki-lakinya sebanyak 10 orang siswa, selanjutnya siswa yang memiliki 

hasil belajar pada tingkat kategori sedang pada gender perempuan sebanyak 12 

orang siswa dan pada siswa gender laki-lakinya sebanyak 10 orang siswa, 

dilanjutkan hasil belajar siswa pada tingkat kategori rendah gender perempuan 

sebanyak 0 orang dan siswa pada siswa gender laki-lakinya sebanyak 0 orang 

siswa, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 29 berikut. 
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Gambar 29. Grafik hasil belajar siswa gender perempuan dan gender laki-

laki. 

 

 Berdasarkan Gambar 29, dapat dilihat grafik hasil belajar antara gender 

perempuan dan gender laki-lakinya, yang pertama pada kategori tinggi pada 

gender perempuan sebanyak 20 orang siswa sedangkan pada gender laki-lakinya 

sebanyak 10 orang siswa, kemudian yang kedua pada kategori sedang pada gender 

perempuannya sebanyak 12 orang siswa sedangkan pada gender laki-lakinya 

sebanyak 10 orang siswa. 

4.4.4 Analisis Korelasi 

 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan 

kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) berdasarkan gender, dalam 

hal ini peneliti menggunakan rumus Pearson Product Moment. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan angka korelasi kesadaran metakognisi (X) 

dengan hasil belajar (Y) berdasarkan gender perempuan sebesar 0,601 berada 

dalam kategori tinggi, sedangkan berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

angka korelasi kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) berdasarkan 

gender laki-laki sebesar 0,481 berada dalam kategori cukup tinggi, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada Tabel 28. 
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Tabel 19. Hasil analisis korelasi siswa berdasarkan gender. 

Korelasi antar variabel Gender 

Perempuan Laki-laki 

rhitung rhitung 

kesadaran  metakognisi (X) dengan hasil 

belajar (Y) 

 

0,601 

 
0,481 

  

 Berdasarkan Tabel 28, Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender yaitu  pada siswa perempuan 

kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020 terdapat korelasi 

tinggi. Sedangkan pada kesimpulan bahwa kesadaran metakognisi dengan hasil 

belajar berdasarkan gender yaitu  pada siswa laki-laki kelas XI MIA MA Darel 

Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 terdapat korelasi cukup tinggi. 

 

4.4.5 Uji Signifikan 

 Uji signifikan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) 

berdasarkan gender. Hasil analisis data uji signifikansi dapat dilihat pada Tabel 29 

dibawah ini. 

 

Tabel 29. Hasil uji signifikan berdasarkan gender perempuan. 

 Variabel   thitung ttabel Keterangan  

Variabel X dengan Y 4,11 

 

2,04 thitung  > ttabel, hipotesis 

diterima (Ho ditolak, Ha 

diterima) 

 

Berdasarkan Tabel 29, menunjukan bahwa antara variabel kesadaran 

metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) diketahui bahwa thitung (4,11) > ttabel 

(2,04), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender 
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pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020, 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 30.  

 

Tabel 30. Hasil Uji Signifikan berdasarkan Gender laki-laki. 

Variabel  thitung ttabel Keterangan  

Variabel X dengan Y 2,32 2,10 thitung  > ttabel, hipotesis 

diterima (Ho ditolak, Ha 

diterima) 

 

Berdasarkan Tabel 30, menunjukan bahwa antara variabel kesadaran 

metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) diketahui bahwa thitung (2,32) > ttabel 

(2,10), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender 

pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 

4.4.6 Koefisiensi Determinasi 

 Besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel kesadaran metakognisi 

(X) dengan hasil belajar (Y) berdasarkan gender laki-laki, dinyatakan dalam 

koefisiensi determinansi yakni sebesar 23,13%. Besar kecilnya kontribusi variabel 

kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) berdasarkan gender 

perempuan, dinyatakan dalam koefisiensi determinansi yakni sebesar 36,12%. 

4.4.7 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesadaran 

metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA 

MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini 

menggunakan intrument penelitian angket dengan menggunakan skala 

pengukuran yaitu  berupa skala likert untuk mengukur kemampuan metakognisi 

pada siswa, adapun untuk mengukur kesadaran metakognisi ada dua indikator 

utama yaitu 3 sub indikator untuk pengetahuan metakognisi dan 5 sub indikator 

untuk pengetahuan regulasi. 
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4.4.8 Kesadaran Metakognisi 

 Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah variabel kesadaran 

metakognisi. Metakognisi adalah kemampuan merenung, memahami, dan 

mengontrol pembelajaran menurut Schraw & Dennison dalam Amnah (2014). 

Adapun indikator untuk mengukur kesadaran metakognisi terdapat 2 indikator 

utama, yaitu pengetahuan metakognisi dengan sub indikator a) pengetahuan 

ptosedural, b) pengetahuan dekralatif, c) pengetahuan kondisional. Sedangkan 

pada indikator regulasi kognisi dengan sub indikator a) strategi informasi 

manajemen, b) planning (perencanaan), c)  monitoring secara komprehensif, d) 

strategi, e) evaluasi. 

 

1.  Gender Perempuan 

Green dalam Amnah (2014) maka tidak ada lagi siswa yang menggunakan 

metakognisinya dalam belajar dan belum memiliki kesadaran metakognitif secara 

teratur untuk mengatur proses berpikir dan belajar secara mandiri. Sadar akan 

banyak berbagai macam cara dalam berpikir, mampu menggunakannya secara 

lancar dan dapat merefleksikan proses berpikirnya. Melalui proses metakognisi 

siswa mampu menjadi pembelajar yang mandiri, menumbuhkan sikap jujur, 

berani mengakui kesalahan, dan dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata. 

Berdasarkan hasil analisis data angket kesadaran metakognisi siswa gender 

perempuan sub indikator tertinggi yang pertama adalah planning (perencanaan) 

dengan nilai sebesar 87,42 yang masuk dalam kategori MB salah satunya 

ditunjukkan pada pernyataan no 6 yang memiliki nilai 100 tertinggi pada sub 

indikator tersebut yaitu “Sebelum memulai tugas, saya berpikir tentang apa yang 

sesungguhnya saya butuhkan” pernyataan tersebut sependapat dengan Mulbar 

(2012: 74) yang memberikan pengertian bahwa Planning (perencanaan) 

merupakan kegiatan menetapkan tujuan. sebanyak 18 siswa memberikan 

tanggapan sering berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan tanggapan siswa 

adalah mengatakan jika siswa akan memahami suatu pelajaran terlebih dahulu 

misalnya pada saat sebelum mereka mengerjakan suatu tugas, kemudian 

menyiapkan apa saja alat-alat yang akan dibutuhkannya. Dilihat pada observasi 
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pada indikator Planning (perencanaan) siswa membaca petunjuk secara hati-hati 

sebelum memulai tugas dengan membaca petunjuk ketika akan melakukan 

sesuatu. Menurut Rinaldi (2017) perencaan melibatkan serangkaian pendekatan 

strategis dan alokasi sumber data yang berpengaruh terhadap tindakan. Contoh 

melakukan prediksi sebelum membaca suatu tulisan, rangkaian strategi, 

melakukan alokasi waktu, dan perhatian sebelum melakukan suatu latihan. 

Sub indikator tertinggi yang kedua adalah strategi (debugging) dengan 

nilai sebesar 87,2 yang masuk dalam kategori MB salah satunya ditunjukkan pada 

pernyataan no 52 yang memiliki nilai 99 tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “Saya berhenti dan membaca kembali jika masih bingung” sebanyak 15 

siswa memberikan tanggapan sangat sering berdasarkan hasil wawancara 

penelitian yang telah dilakukan tanggapan siswa mengatakan ketika mereka tidak 

memahami suatu permasalahan pada materi atau tugas maka siswa akan 

mengulang-ulang kembali bacaannya dan apabila masih tidak paham maka siswa 

tersebut tidak akan sungkan untuk bertanya kepada guru, mereka tidak akan malu 

untuk bertanya dan mendiskusikannya dengan teman. Dilihat pada saat observasi 

yang mana siswa mengulang bacaannya jika masih bingung ditandai dengan 

menggaris bawahi materi yang dirasa penting pada bukunya tersebut. Hal ini 

sependapat dengan Rinaldi (2017) penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa 

regulasi metakognitif membantu peningkatan tindakan dalam berbagai cara, tipe 

termasuk penggunaan sumber-sumber data yang lebih bagus, penggunaan strategi 

yang telah ada, dan besarnya atau meningkatnya kesadaran dalam pemahaman.  

Sub indikator tertinggi yang ketiga adalah monitoring secara komprehensif 

(menyeluruh) dengan nilai sebesar 80 yang masuk dalam kategori BBB salah 

satunya ditunjukkan pada pernyataan no 1 yang memiliki nilai 100 tertinggi pada 

sub indikator tersebut yaitu “Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri, 

apakah saya sedang berupaya mencapai tujuan saya” sebanyak 16 siswa 

memberikan tanggapan sering, berdasarkan pada saat observasi ketika siswa 

diberi suatu soal dan menjawabnya, siswa memikirkan kembali kemungkinan-

kemungkinan dari jawaban soalnya, hal ini sependapat dengan Rinaldi (2017) 

monitoring merupakan kemampuan pemahaman seseorang dalam melakukan 
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suatu tindakan. Kemampuan yang diperoleh secara periodic ketika peroses belajar 

adalah suatu bentuk contoh yang tepat beberapa penilitian menemukan suatu 

keterkaitan antara metakognitif dan monitoring, dalam penelitian ini juga 

disarankan bahwa kemampuan monitoring meningkat dengan dilakukan training 

dan latihan.  

Sub indikator tertinggi yang keempat adalah pengetahuan kondisional, 

adalah kesadaran akan suatu kondisi yang mempengaruhi belajarnya, jadi siswa 

yang memiliki pengetahuan kondisional yang baik telah mampu mengatur akan 

kecerdasan yang mereka miliki. Pengetahuan kondisional dengan nilai sebesar 

78,66 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya ditunjukkan pada 

pernyataan no 15 yang memiliki nilai 84 tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “Saya belajar dengan baik, jika sebelumnya saya telah memahami” sebanyak 

16 siswa memberikan tanggapan sering, berdasarkan hasil observasi dilihat bahwa 

siswa menggunakan strategi belajarnya pada saat belajar baik itu individu atau 

belajar kelompok, ditandai dengan siswa yang memiliki catatan atau menggaris 

bawahi buku. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa yang telah 

memiliki pengetahuan yang baik atau bagus maka siswa akan mudah mengatur 

dan menyesuaikan belajarnya, kemudian siswa akan memotivasi dirinya dalam 

belajar sehingga tidak kehilangan semangat belajarnya. Menurut pendapat Rinaldi 

(2017) yaitu pengetahuan kondisional berperan penting karena ia membantu 

pelajar dalam mengalokasikan sumber-sumber yang mereka peroleh secara 

selektif. Pengetahuan kondisional juga membantu para pelajar dalam peningkatan 

dan merubah kondisi diinginkan dalam setiap tugas pembelajaran.  

Sub indikator tertinggi yang kelima adalah pengetahuan deklaratif dengan 

nilai sebesar 76,85 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya ditunjukkan 

pada pernyataan no 10 yang memiliki nilai 92 tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “Saya tahu informasi (pengetahuan) yang paling bermanfaat bagi saya” 

sebanyak 12 siswa memberikan tanggapan sering berdasarkan hasil observasi 

didapatkan bahwa ketika siswa mendapatkan pengetahuan baru, akan tetapi tidak 

paham maka siswa akan bertanya kepada guru atau temannya yang lebih paham. 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian, disini siswa memberikan respon bahwa 
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semua materi pelajaran yang penting dan kemudian akan diujiankan maka siswa 

benar-benar harus belajar, mengulang-ulang materi sekaligus sebagai latihan, jika 

siswa tersebut kurang paham atau tidak bisa maka akan bertanya ataupun meminta 

pertolongan kepada teman atau guru. Hal ini sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rinaldi (2017) pengetahuan deklaratif termasuk pengetahuan 

tentang bagaimana seseorng itu dalam belajar dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya. Contoh pada penelitian yang dilakukan terhadap para pelajar 

tentang daya inget mereka sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa orang yang 

lebih dewasa memiliki kemampuan proses kognitif tentang daya ingat 

dibandingkan yang lebih muda. 

Sub indikator tertinggi yang keenam adalah evaluasi dengan nilai sebesar 

76,83 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya ditunjukkan pada 

pernyataan no 19 yang memiliki nilai 92 tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada jalan yang lebih mudah untuk 

melakukan tugas, setelah mengerjakan tugas” sebanyak 16 siswa memberikan 

tanggapan sering berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun ini berkaitan 

langsung dengan pengalaman secara langsung dan penguasaan tentang 

pengetahuan, ini juga bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa agar 

dapat memperluas tentang wawasan pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah diperoleh siswa akan membuat rangkuman dari apa yang telah 

dipelajarinya, ini bertujuan untuk mempermudah mereka dalam mengingat materi. 

Hal ini sependapat dengan Rinaldi (2017) evaluasi mengacu pada penilaian hasil 

dan efisiensi dalam kemampuan belajar seseorang, sejumlah penelitian 

menyatakan bahwa kemampuan metakognisi dan kemampuan regulatori seperti 

perencanaan ini berkaitan erat dengan evaluasi.    

Sub indikator tertinggi yang ketujuh adalah strategi manajemen dengan 

nilai sebesar 74,3 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya ditunjukkan 

pada pernyataan no 41 yang memiliki nilai 89 tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “Saya memahami struktur buku teks terlebih dahulu agar mudah 

mempelajarinya” sebanyak 11 siswa memberikan tanggapan sering berdasarkan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasanya banyak dari siswa biasanya saya 

mengulang pelajar jauh-jauh hari sebelum ujian, alasannya adalah agar tetap ingat 

dan ketika ujian mudah menjawabnya karna sudah ingat. Hal ini dapat dilihat 

pada observasi yang mana siswa memusatkan perhatiannya kepada informasi, 

ditandai dengan mendengarkan penjelasan dari guru tentang informasi yang baru, 

ditandai dengan membuat catatan yang bertujuan agar tidak lupa. Strategi 

informasi pengaturan manajemen merupakan strategi yang digunakan siswa untuk 

mengatur dirinya dalam hal belajar hingga mencapai tujuan, sehingga siswa yang 

mampu mengatur dirinya dalam hal belajar maka ia akan dengan mudah mencapai 

tujuan belajarnya dan memiliki kepuasan tersendiri. Menurut Supratiknya dalam  

Widodo (2013) bahwa hasil belajar menjadi objek penilaian kelas berupa 

kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 

proses belajar mengajar mata pelajaran tertentu. 

Sub indikator tertinggi yang kedelapan adalah pengetahuan prosedural 

dengan nilai sebesar 73 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya 

ditunjukkan pada pernyataan no 14 yang memiliki nilai 77 tertinggi pada sub 

indikator tersebut yaitu “Saya mempunyai tujuan tertentu pada setiap strategi yang 

saya gunakan dalam belajar” sebanyak 13 siswa memberikan tanggapan jarang 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa setiap 

peserta didik selalu memiliki kesulitan masing-masing dalam belajar, biasanya 

kesulitan ini dapat dikarenakan oleh ketidakpahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajarinya, hal itu biasanya disebabkan oleh faktor-faktor misalnya saja pada 

kurangnya pengetahuan siswa yang berkaitan dengan konsep yang dipelajarinya. 

Hal ini dapat dilihat pada observasi yang mana siswa memanfaatkan strategi 

dalam belajar, baik itu pada saat belajar individu atau belajar kelompok, ini 

ditandai dengan siswa yang membuat resume atau rangkuman dari materi 

belajarnya, juga membuat peta konsep dan menggaris bawahi buku bacaan. 

Menurut Rinaldi (2017) pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang 

melakukan sesuatu hal. Individu yang memiliki pengatahuan prosedural yang 

tinggi akan melakukan pekerjaan secara otomatis, lebih mirip seperti serangkaian 

daftar kemampuan dan melakukan strategi tersebut selektif mungkin. Contoh 
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tipikal dapat dilihat pada cara bagaimana seseorang dalam memotong-motong dan 

mengkategorikan suatu informasi yang ia terima.  

Berdasarkan hasil uji korelasi antara kesadaran metakognisi dengan hasil 

belajar menunjukka bahwa pada gender perempuan siswa mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan rhitung sebesar 0,601 yang masuk pada kategori tinggi  ini 

karena kesadaran metakognisi mampu mempengaruhi hasil belajar, karena dengan 

adanya siswa yang pandai menggunakan metakognisinya maka itu akan 

mempengaruhi pola pikir yang menjadi semakin berkembang. Biasanya 

berkembangnya metakognisi siswa tersebut dapat menimbulkan keefektifannya 

dalam memproses informasi yang diterima sehingga siswa dapat lebih mudah 

paham dalam proses pembelajaran. Pembelajar yang telah mampu menggunakan 

metakognitif kecenderungan untuk berhasil menjadi lebih besar karena dengan 

metakognitif mereka dapat mengatur lebih baik aktivitas kognitif mereka menurut 

pendapat Livingstone dalam Amnah (2014: 24).   

 

2.  Gender Laki-laki 

Berdasarkan dari hasil analisis data angket kesadaran metakognisi siswa 

bergender laki-laki, pada sub indikator pengetahuan prosedural, pengetahuan 

dekralatif, pengetahuan kondisional, monitoring secara komprehensif, strategi 

(Debugging). Pada siswa dengan gender laki-laki menunjukkan bahwa pada 

pengetahuan metakognisi yaitu: sub indikator pertama yang tinggi yaitu sub 

indikator Strategi (Debugging) yang memiliki nilai sebesar 54 yang masuk dalam 

kategori BBB salah satunya ditunjukkan pada pernyataan no 52 yang memiliki 

nilai 61 tertinggi pada sub indikator tersebut yaitu  “Saya berhenti dan membaca 

kembali jika masih bingung.” sebanyak 11 siswa memberikan tanggapan sering 

berdasarkan wawancara pada siswa, saat siswa masih bingung atau tidak paham 

dengan materi pembelajaran maka mereka akan membaca dan bertanya kembali 

kepada teman atau gurunya jika masih belum paham. Berdasarkan observasi siswa 

berhenti dan membaca kembali jika masih bingung ditandai dengan menggaris 

bawahi materi yang dirasa penting pada bukunya. Selanjutnya meminta bantuan 
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orang lain ketika tidak paham, pada saat siswa mengerjakan tugasnya ia terkadang 

masih melihat ataupun terkadang menyalin milik temannya. Ketika siswa telah 

mampu mengatur pola pikirnya dalam menyusun strategi belajar seperti mengatur 

kondisi belajarnya maka akan memudahkan dirinnya memahami materi 

pembelajaran tersebut. Menurut pendapat Shraw dan Dennison dalam Hayati N 

(2011) bahwa strategi (Debugging) juga kembali kepada strategi yang digunakan 

untuk memperbaiki pemahaman dan kesalahan yang dibuat. 

Sub indikator kedua yang tertinggi adalah pada indikator pengetahuan 

kondisional dengan nilai sebesar 53,16 yang masuk dalam kategori BBB salah 

satunya ditunjukkan pada pernyataan no 5 yang memiliki nilai 60 tertinggi pada 

sub indikator tersebut yaitu “Saya paham akan kelebihan dan kekurangan 

kecerdasan saya.” sebanyak 10 siswa memberikan tanggapan sering, berdasarkan 

observasi menggunakan strategi belajar yang sesuai dengan situasi, misalnya pada 

saat belajar di dalam kelas ditandai dengan adanya catatan siswa. Kemudian 

kurangnya motivasi pada diri siswa, ditandai dengan ketika menemukan soal yang 

susah siswa kurang bersemangat dan mudah menyerah dalam mengerjakannya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara guru bidang studi mengatakan sering 

memberikan beberapa contoh maupun inspirasi, dengan begitu guru berharapagar 

siswa termotivasi untuk mengubah cara belajar yang lebih tepat. Pengetahuan 

kondisional ini berperan penting untuk membantu para pelajar dalam 

meningkatkan dan merubah kondisi yang diinginkan dalam setiap tugas 

pembelajaran. Hal ini sependapat juga dengan Brown dalam Hayati N (2011), 

menyatakan bahwa pengetahuan kondisional yaitu tahu kapan dan menggunakan 

sesuatu strategi, di antara-nya cara belajar yang berbeda untuk ujian berbentuk 

essay dan soal pilihan, mengulangi fakta penting yang akan dikatakan dalam 

sesuatu ceramah karena terlupa dan keliru 

Sub indikator tertinggi yang ketiga adalah  Planning (perencanaan) dengan 

nilai sebesar 52,42 yang masuk dalam kategori salah satunya ditunjukkan pada 

pernyataan no 4 yang memiliki nilai tertinggi pada sub indikator tersebut yaitu 

“Saat belajar, saya pacu diri saya agar saya punya cukup waktu.” sebanyak 11 

siswa memberikan tanggapan sering, berdasarkan observasi yang dilakukan siswa 
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membaca petunjuk secara hati-hati sebelum memulai tugas ditandai dengan 

membaca petunjuk ketika akan melakukan sesuatu. Kemudian siswa yang kurang 

pandai mengatur waktu belajarnya dengan baik, ditandai dengan siswa yang 

belajar alakadarnya. Menurut Rinaldi (2017) pelajar memahami bagaimana 

mereka menggunakan kemapuan mereka sendiri dan memasukkan bagian 

tindakan yang harus dilakukan dalam kelas hal ini perlu ditingkatkan pada aspek 

regulasi (seperti perencanaan) yang dapat mendorong peningkatan lain (contoh 

monitoring). Sebagai contoh, pelajaran menulis membutuhkan perencanaan dalam 

pemahamannya disaat kecil dan remaja. Peningkatan yang berarti akan nampak 

pada usia 10-14 tahun, sedangkan yang lebih tua cenderung menggunakan 

pengalamannya. Sedangkan menurut pendapat Hayati N (2011) menyatakan 

bahwa tahap merencanakan belajar, meliputi proses memperkirakan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas belajar, merencanakan waktu dalam 

bentuk jadwal, serta menetukan skala prioritas dalam belajar, mengorganisasika 

materi pelajaran, mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk belajar dengan 

menggunakan berbagai strategi belajar (mind mapping, speed reaning, 

contructivitim, dan strategi belajar lainnya). 

Sub indikator tertinggi yang keempat adalah pengetahuan deklaratif 

dengan nilai sebesar 52,14 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya 

ditunjukkan pada pernyataan no 46 yang memiliki nilai 60 tertinggi pada sub 

indikator tersebut yaitu “Saya belajar lebih banyak, jika saya tertarik” sebanyak 9 

siswa memberikan tanggapan sering, sebagaimana diketahui bahwa pengetahuan 

deklaratif ini dapat mempengaruhi belajar, Biasanya siswa yang mempunyai 

ingatan yang berbeda hal ini menandakan bahwa orang yang lebih dewasa, 

memiliki kemampuan proses kognitif tentang daya ingatnya dibandingkan dengan 

yang muda. Dilihat dari observasi, belajar lebih banyak jika tertarik yang mana 

siswa akan belajar lebih banyak ketika materi tersebut akan masuk kedalam soal 

ulangan harian maupun pada soal ujian semester, kemudian pada indikator pandai 

mengelola informasi (pengetahuan), ketika mendapatkan pengetahuan yang baru 

maka banyak dari mereka yang kurang paham dengan materi belajarnya sehingga 

guru harus berulang-ulang mengulang materi.  Hal ini sependapat dengan Shraw 
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dan Dennison dalam Hayati N (2011) bahwa pengetahuan deklaratif ialah 

pengetahuan individu tentang dirinya sebagai siswa, pengetahuan tersebut 

termasuklah pengetahuan tentang faktor-faktor yang akan mempengaruhi 

pencapaian individu. 

Sub indikator tertinggi yang kelima adalah monitoring komprehensif 

dengan nilai sebesar 49,57 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya 

ditunjukkan pada pernyataan no 2 yang memiliki nilai 63 tertinggi pada sub 

indikator tersebut yaitu “sebelum menjawab, saya memikirkan berbagai 

kemungkinan jawaban” sebanyak 12 siswa memberikan tanggapan sering, 

berdasarkan observasi sebelum menjawab suatu soal, siswa memikirkan kembali 

kemungkinan-kemungkinan jawaban, juga dari sebagian siswa yang langsung 

mengumpulkan saja tanpa memikirkan kembali kemungkinan dari jawaban soal 

yang sudah dikerjakannya. Siswa mulai mengumpulkan dan memproses kegiatan 

pembelajaran yang telah diajarkan, kemudian untuk mencapai tujuan, siswa juga 

memeriksa apakah yang dilakukannya tersebut sudah mencapai sasarannya. 

Menurut Rinaldi (2017) Monitoring merupakan kemampuan pemahaman 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan, kemampuan yang diperoleh secara 

periodik ketika proses belajar adalah suatu bentuk contoh yang tepat, penelitian 

membuktikan bahwa kemampuan monitoring berjalan lambat pada sedikit anak-

anak, bahkan pada orang dewasa. Walaupun begitu beberapa penelitian 

menemukan suatu keterkaitan antara kemampuan metakognitif dan akurasi 

monitoring. Menurut pendapat Hayati N (2011) bahwa tahap monitoring dan 

refleksi belajar, meliputi proses merefleksi proses belajar, memantau proses 

belajar melalui pertanyaan dan test diri (self testing, seperti mengajukan 

pertanyaan, apakah materi ini bermakna dan bermanfaat bagi saya?, bagaimana 

pengetahuan pada materi ini dapat saya kuasai?, mengapa saya mudah atau sukar 

menguasai materi ini?, menjaga konsentrasi, dan motivasi tinggi dalam belajar.   

Sub indikator tertinggi yang keenam adalah evaluasi dengan nilai sebesar 

47,5 yang masuk pada kategori BBB salah satu ditunjukkan pada pernyataan no 

19 yang memiliki nilai 55 tertinggi pada sub indikator tersebut yaitu “Setelah 

mengerjakan tugas, saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada jalan yang lebih 
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mudah untuk melakukan tugas tersebut.” sebanyak 12 siswa memberikan 

tanggapan sering. evaluasi adalah salah satu cara menentukan tingkat pemahaman 

seseorang dan bagaimana memilih strategi yang tepat, pada sub indikator evaluasi 

ini melatih siswa untuk bisa kembali mengingat pelajaran yang telah dipelajari 

serta bagaimana siswa akan menggunakan berbagai macam jenis-jenis strategi 

belajar yang telah ada. Berdasarkan hasil observasi siswa membuat rangkuman 

dari apa yang telah dipelajarinya pada saat diperintah oleh gurunya ditandai 

dengan buku catatan yang kurang lengkap. Menurut  Hayati N (2011) evaluasi 

atau penilaian juga sebagai evaluasi dan proses regulasi pembelajaran seseorang. 

Contoh yang paling mudah ialah menilai kembali pengetahuan dan kesimpulan 

yang dicapai. Sedangkan menurut Rinaldi (2017) evaluasi mengacu pada 

penilaian hasil dan efisiensi dalam kemampuan belajar seseorang, contoh tipikal 

adalah re-evaluasi tujuan seseorang dan kesimpulannya. Sejumlah penelitian 

menyatakan bahwa kemampuan metakognisi dan kemampuan regulatori seperti 

perencanaan, berkaitan erat dengan evaluasi.  

Sub indikator tertinggi yang ketujuh adalah strategi manajemen dengan 

nilai sebesar 47,4 yang masuk dalam kategori BBB salah satunya ditunjukkan 

pada pernyataan no 9 yang memiliki nilai tertinggi pada sub indikator tersebut 

yaitu “Saya mengurangi kecepatan membaca jika menemukan informasi 

(pengetahuan) penting.” sebanyak 7 siswa memberikan tanggapan sangat sering. 

Berdasarkan wawancara dengan guru berpendapat bahwa biasanya siswa lebih 

mudah memahami dengan menggunakan bahasa yang mudah, karena tidak semua 

siswa mudah mempelajari atau menyerap pembahasan atau perkataan yang 

disampaikan oleh guru atau dari bukunya, biasanya juga di pengaruhi karena 

adanya penggunaan bahasa atau istilah-istilah khusus yang rumit dan sulit 

dipahami. Membaca buku dengan terburu-buru maka akan sulit memahaminya, 

bisa saja kita melewatkan bagian-bagian penting atau point utamanya. 

Berdasarkan observasi siswa memusatkan perhatian ke informasi (pengetahuan) 

penting dan baru, siswa sering izin keluar kelas dan kurang fokus memperhatikan 

penjelasan gurunya. Disini siswa juga membuat peta konsep pada awal bab 

pelajaran yang disuruh oleh gurunya, yang nantinya akan dijelaskan oleh guru 
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yang mana pelajaran tersebut akan dikaitkan dengan pelajaran selanjutnya. 

Menurut Hayati N (2011) perencanaan menggunakan strategi yang sesuai karena 

akan mempengaruhi prestasi. Diantaranya ialah membuat perumpamaan sebelum 

membaca, memilah-milah atau memberikan dasar secara selektif sebelum 

memulai membuat tugas. Siswa yang mahir dan memiliki kognitif dikatakan 

mempunyai pengetahuan tentang kognitif yang lebih dan menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk meregulasi pembelajaran mereka sebelum 

menjalankan latihan/ujian. 

Sub indikator tertinggi yang kedelapan atau yang terakhir adalah 

prosedural dengan nilai sebesar 46,5 yang masuk dalam kategori BBB salah 

satunya ditunjukkan pada pernyataan no 14 yang memiliki nilai 51 tertinggi pada 

sub indikator tersebut yaitu “Saya mempunyai tujuan tertentu pada setiap strategi 

yang saya gunakan dalam belajar” sebanyak 10 siswa memberikan tanggapan 

sering berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, yaitu ketika siswa 

belajar atau melakukan suatu diskusi maka siswa akan membuat sebuah catatan 

atau inti sari dari suatu pelajaran, kemudian ada juga yang menggaris bawahi 

bacaan sehingga dapat dengan mudah untuk mengingat suatu materi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi siswa memanfaatkan strategi dalam 

belajar yang mana siswa jarang memakai strategi belajar baik itu pada saat belajar 

sendiri maupun pada saat belajar kelompok, ini ditandai dengan siswa yang 

kurang serius dalam belajarnya.  Hal ini senada dengan Mulbar (2012: 74) 

mengatakan bahwa pengetahuan prosedural mengacu kepada kesadaran seseorang 

tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dengan (menggunakan suatu strategi) 

dalam pembelajaran. Menurut Hayati N (2011) bahwa Pengetahuan prosedural 

ialah pengetahuan tentang ‘bagaimana’ menggunakan strategi bagi sesuatu tugas 

belajar, atau heuristik. Schraw dan Dennison menjelaskan bahwa siswa yang 

mempunyai pengetahuan prosedural yang luas dapat mengatur susunan strategi 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara kesadaran metakognisi dengan hasil 

belajar menunjukan bahwa pada gender laki-laki siswa mempunyai hubungan 
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yang signifikan dengan rhitung sebesar 0,481 yang masuk pada kategori cukup 

tinggi ini karena kesadaran metakognisi mampu mempengaruhi hasil belajar, 

karena dengan adanya siswa yang pandai menggunakan metakognisinya maka itu 

akan mempengaruhi pola pikir yang menjadi semakin berkembang. Biasanya 

berkembangnya metakognisi siswa tersebut dapat menimbulkan keefektifannya 

dalam memproses informasi yang diterima sehingga siswa dapat lebih mudah 

paham dalam proses pembelajaran. Pembelajar yang telah mampu menggunakan 

metakognitif kecenderungan untuk berhasil menjadi lebih besar karena dengan 

metakognitif mereka dapat mengatur lebih baik aktivitas kognitif mereka menurut 

pendapat Livingstone dalam Amnah (2014: 24).   

Hubungan  kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) 

berdasarkan gender laki-laki dengan melakukan analisis korelasi. Peneliti 

menggunakan rumus korelasi Product Moment (PPM) dari hasil analisis didapat 

hasil bahwa : 

1. koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,601 hal ini menunjukan bahwa 

hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender 

(perempuan) pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 

2019/2020 yang masuk pada kategori tinggi, dari pengujian hipotesis 

diperoleh thitung (4,11) > ttabel (2,04), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran metakognisi 

dengan hasil belajar berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA MA 

Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. 

2. koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,481 hal ini menunjukan bahwa 

hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender 

(laki-laki) pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 

2019/2020 yang masuk pada kategori cukup tinggi, dari pengujian 

hipotesis diperoleh thitung (2,32) > ttabel (2,10), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran 

metakognisi dengan hasil belajar berdasarkan gender pada siswa kelas XI 

MIA MA Darel Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020.  
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Selain kesadaran metakognisi maupun hasil belajar ada juga faktor lain 

yang dapat mempengaruhi siswa untuk belajar menurut Purwanto (2010: 102) 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap belajar terdiri atas 2 golongan  yaitu:  

1.faktor individual yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, misalnya 

saja pada faktor pribadi, pada indikator observasi “saya membuat rangkuman dari 

apa yang saya pelajari setelah selesai belajar”, hal ini dapat dilihat pada saat 

melakukan observasi pada siswa gender perempuan kebanyakan dari siswa 

membuat rangkuman dari apa yang telah dipelajarinya, tujuannya ialah untuk 

mempermudahkan mereka dalam mengingat materi pembelajarannya, pada siswa 

gender laki-laki mereka juga membuat ragkuman dari apa yang telah dipelajarinya 

pada saat diperintahkan oleh gurunya ini ditandai dengan buku catatan yang tidak 

lengkap. Kemudian faktor lain misalnya pada motivasi, pada beberapa siswa kelas 

XI MIA dengan gender perempuan memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa gender laki-lakinya, hal ini dapat dilihat pada saat 

melakukan observasi dan pada hasil belajarnya, misalnya saja indikator observasi 

“motivasi diri sendiri dalam belajar” siswa gender perempuan memotivasi dirinya 

sendiri dengan mengingat target tujuan yang harus dicapai pada saat belajar dapat 

dilihat dari semangat pada saat belajar, pada siswa gender laki-laki kurangnya 

motivasi dari dalam diri siswa, dapat dilihat ketika siswa menemukan soal yang 

susah mereka tidak bersemangat untuk mengerjakannya. Berdasarkan pernyataan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran metakognisi di asrama maupun 

di sekolah dengan hasil belajar yang diperoleh berdasarkan gender pada siswa 

kelas XI MIA MA Darel Hikmah tahun ajaran 2019/2020. Dalam hal tersebut 

dapat diketahui bahwa kesadaran metakognisi berperan untuk menentukan hasil 

belajar yang akan diperoleh oleh siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Amnah (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Profil Kesadaran dan Strategi 

Metakognisi Mahasiswa Baru Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Riau Pekanbaru” dari data survai menunjukan tidak ada lagi 

mahasiswa yang masuk kedalam kategori Masih Sangat Beresiko (MSB). 

Sebagian kecil mahasiswa (3,24%) masuk kategori kesadaran metakognitif yang 
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Belum Begitu Berkembang (BBB). Sebanyak (25,41%) mahasiswa pendidikan 

biologi telah masuk kedalam kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar 

siswa SMAN Kota Pekanbaru (62,70%) telah berkembang baik kemampuan 

metakognitifnya sehingga masuk kedalam kategori Sudah Berkembang Baik 

(OK), dan sebanyak (8,65%) masuk ke kategori Berkembang Sangat Baik 

(SUPER) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Romadhon (2018) terdapat hubungan 

yang signifikan antara cara belajar dan kesadaran metakognisi dengan hasil 

belajar biologi berdasarkan tingkat kemampuan kademik tinggi kelas XI IPA di 

SMA Negeri 8 Pekanbaru tahun ajaran 2017/2018 dengan rhitung sebesar 0,567 

pada kategori sedang.  Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Suratno (2016) 

penerapan pendekatan keterampilan proses Think Pair Share dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada aspek kognitif secara klasikal, pada pra siklus memiliki 

rata-rata kelas sebesar 54,5. Siklus 1 memiliki rata-rata sebesar 66,06 dan siklus 2 

sebesar 22,68.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar  berdasarkan gender pada 

siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pada siswa gender perempuan, kesadaran metakognisi (X) 

dengan hasil belajar (Y) terdapat hubungan tinggi (0,601) ,pada siswa dengan 

gender laki-laki, kesadaran metakognisi (X) dengan hasil belajar (Y) terdapat 

hubungan cukup tinggi (0,481). Untuk nilai uji signifikan berdasarkan gender 

perempuan thitung (4,11) > ttabel (2,04). Untuk nilai uji signifikan berdasarkan gender 

laki-laki thitung (2,32) > ttabel (2,10). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar 

berdasarkan gender pada siswa kelas XI MIA MA Darel Hikmah Tahun Ajaran 

2019/2020.    

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat saran yang dapat 

disimpulkan oleh peneliti, yaitu: 

1. Kepada guru, hendaknya melatihkan kembali strategi metakognisi yang 

belum    dipahami oleh siswa kelas XI MA Darel Hikmah di Pekanbaru 

untuk memberikan penguatan agar siswa membiasakan cara belajar yang 

baik, karena cara belajar tersebut akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Kepada siswa hendaknya selalu berupaya membiasakan cara belajar yang 

baik dan teratur. Meningkatkan kualitas belajar, agar bisa membedakan 

beberapa dari strategi metakognisi yang ada. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, memperluas kajian yang diteliti. 
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